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“Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan laki-laki

yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (QS. An-Nahl [16]:43)*

* M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Jakarta: Lentera Hati, 2020) 272.
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ABSTRAK

Arikah Naimatul Maulidiyah, 2025 : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Materi Persamaan Garis Lurus di Kelas VIII SMP Negeri 5 Jember

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Masalah, Pemecahan Masalah, Persamaan
Garis Lurus

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran
matematika. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut pemikiran kritis dan
strategis, terutama pada materi persamaan garis lurus. Hal ini disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran konvensional yang belum mampu mendorong siswa
untuk aktif dan mandiri dalam proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu : 1). Mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas kontrol dan eksperimen sebelum menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah materi Persamaan Garis Lurus. 2).
Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol dan
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah materi
Persamaan Garis Lurus dan yang tidak. 3). Mengetahui pengaruh penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis materi Persamaan Garis Lurus.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen 'dengan desain quasi_ eksperimen design. Desain: Nonequivalent
Control Group dengan pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Jember. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, dengan sampel penelitian yaitu kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas
kontrol sebanyak 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji statistik
deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Siswa di kelas kontrol dan eksperimen
semuanya termasuk kategori rendah dan sangat rendah . 2) Siswa di kelas
eksperimen mendapatkan persentase lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 3)
terdapat pengaruh signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
antara siswa yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang
menerapkan pembelajaran konvensional dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05
sehingga Hy ditolak dan H, diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek fundamental dalam pendidikan adalah belajar. Belajar
merupakan salah satu kebutuhan manusia. Belajar adalah upaya yang
dilakukan secara sadar dan disengaja untuk memperoleh perubahan tingkah
laku, pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hal ini sejalan dengan UU
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar
mereka memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.1

Dalam proses belajar dan pembelajaran terdapat beberapa mata
pelajaran 'yang dianggap sulit dan tidak disukai oleh siswa. Salah satunya
adalah mata pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang melatih untuk berpikir kritis, logis, dan sistematis. Salah satu
kompetensi utama dalam matematika adalah kemampuan pemecahan masalah.
Sayangnya kemampuan ini masih tergolong rendah. Padahal dalam
matematika, pemecahan masalah merupakan hal yang penting. Hal tersebut
didukung data Programme for International Student Assessment (PISA) di

Tahun 2022. Peringkat Indonesia naik posisi dibanding tahun 2018. Indonesia

! Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasioanal Pasal 1 Ayat (5).



berada di urutan 70 dari 81 negara.? Meskipun peringkatnya naik dari tahun
2018, nilai Indonesia menurut PISA masih cukup rendah. Rendahnya
kemampuan tersebut mengindikasikan bahwa siswa belum mampu
menyelesaikan soal-soal matematika dengan tepat.

Berdasarkan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
terkait kemampuan standar matematis yang harus dimiliki siswa terdapat lima
komponen yaitu pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi,
koneksi dan representasi.> Diantara kelima komponen tersebut, salah satu
tujuan dalam pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah. Dengan
pemecahan masalah matematis, siswa didorong untuk lebih mampu dalam
memahami aspek-aspek tentunya dalam bidang matematika. Menurut Polya
terdapat empat tahapan dalam proses pemecahan masalah matematis yaitu,
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali.* Sebagian besar dari siswa kesulitan untuk memecahkan
masalah karena mereka tidak memahami masalah yang ada sehingga mereka
kurang tepat dalam: menyusun dan melaksanakan rencana. Ada juga dari
mereka ketika selesai mengerjakan tidak memeriksa kembali pekerjaannya

sehingga hasil yang didapat kurang tepat.

2 OECD, Pisa 2022 Results (Volume I): The State Of Learning and Equaity in Education
(Paris: OECD Publishing, 2023).

¥ National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standards for
School Mathematics (Amerika Serikat: National Council of Teachers of Mathematics, Inc., 2000).

* G. Polya, How to Solve It (Princeton and Oxford: Princeton University Press, 1973).



Dalam hal ini tentunya guru menjadi acuan utama karena guru
merupakan pelaku utama dalam proses kegiatan belajar mengajar.” Didalam
Al-Qur’an telah dibahas mengenai belajar mengajar menggunakan
pembelajaran baik. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nahl (16):125
yang berbunyi :

b B2 A 3l el il 280 5 i

Gl (G i o e e (B A

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” ®

Berdasarkan ayat tersebut mengajarkan betapa pentingnya menerapkan
pembelajaran yang baik dalam menyampaikan ilmu termasuk pembelajaran di
kelas. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan baik serta
mendukung kebutuhan siswa, mampu memberikan motivasi belajar kepada
siswa sehingga siswa mampu memecahkan masalah dengan tepat serta dapat
mencapai hasil belajar yang baik dan optimal khususnya dalam pembelajaran
matematika.”

Melalui pra observasi yang dilakukan, peneliti memilih SMP Negeri 5
Jember sebagai lokasi penelitian berdasarkan temuan awal terhadap proses

pembelajaran matematika. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah matematis masih tergolong rendah. Hal ini

® Khadijah, Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan Pembelajaran, Uwais
Inspirasi Indonesia, 2017

® M. Quraish Shihab, Al-Qur’an & Maknanya (Jakarta: Lentera Hati, 2020) 181.

7 Winner Macson Pandiangan et.al “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Gaya Belajar
Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Teknologi Pendidikan (JTP) 11, no. 1
(2018), 86.



terlihat dari kesulitan siswa dalam memahami soal cerita, merumuskan strategi
penyelesaian, dan mengkomunikasikan hasil jawaban secara logis dan
sistematis. Peneliti juga mengamati bahwa selama pembelajaran, guru
cenderung menggunakan model pembelajaran  konvensional dengan
pendekatan satu arah, yaitu berpusat pada buku pegangan dan penjelasan guru.
Kurangnya penerapan model pembelajaran yang inovatif dan interaktif
menyebabkan minimnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Guru belum optimal dalam memberikan stimulus berupa tantangan atau
pertanyaan yang dapat mengasah kemampuan berpikir Kkritis dan analitis siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika. Akibatnya, siswa menjadi kurang
tertarik, cenderung pasif, dan menunjukkan motivasi belajar yang rendah,
yang berdampak langsung pada rendahnya kemampuan mereka dalam
menyelesaikan soal-soal matematis.

Salah satu materi yang cukup banyak menyulitkan siswa adalah materi
persamaan garis lurus, yang diajarkan di kelas VIII pada semester genap.
Materi ini sering dianggap sulit karena memerlukan pemahaman konsep yang
lebih mendalam, termasuk kemampuan dalam membaca grafik dan memahami
hubungan antar variabel. Padahal, persamaan garis lurus merupakan materi
dasar yang sangat penting sebagai prasyarat untuk memahami konsep lanjutan
seperti gradien, sistem persamaan linier dua variabel, dan grafik fungsi.
Ketidakpahaman terhadap materi ini berisiko menghambat penguasaan siswa
terhadap topik-topik berikutnya. Akibatnya, siswa cenderung mengalami

kebingungan, kehilangan minat, dan bersikap pasif selama pembelajaran



berlangsung. Oleh karena itu, perlu diterapkan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa serta mendorong mereka
untuk aktif berpikir dan memecahkan masalah secara mandiri.?

Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yakni model
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang berpusat kepada siswa, dimana siswa
diberikan suatu permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang harus
diselesaikan, sehingga melatih siswa berpikir kritis, keterampilan dalam
memecahkan masalah, serta dapat memperoleh pengetahuan dan konsep
dalam materi pembelajaran.’

Menurut Duch, Groh, dan Allen menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah merupakan salah satu pembelajaran yang membuat siswa
untuk berhadapan langsung dengan permasalahan nyata sehingga menjadi
pemicu utama untuk belajar dan melakukan penyelidikan dan penyelesaian
secara mendalam.’®: Menurut Arends dalam M. Muis menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu strategi pembelajaran

konstruktivisme yang berpusat kepada siswa, siswa terlibat secara aktif dalam

® Observasi di SMP Negeri 5 Jember, 03 Desember 2024

% Dini Mufidati and Mohammad Mukhlis, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis
Masalah Dalam Menumbuhkan Kemampuan Penalaran Siswa Pada Materi Perbandingan Kelas
VI1,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2021): 87-99.

9 Duch, et.al, " The Power of Problem-Based Learning: A Practical “How To” for
Teaching Undergraduate Courses in Any Discipline, Sustainability (Switzerland), vol. 11
(Sterling, Virginia: Stylus Publishing, 2001), 6.



pemecahan masalah dunia nyata atau pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari."*

Berdasarkan pernyataan para ahli di atas, maka model pembelajaran
berbasis masalah dirancang untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis, sehingga mereka tidak hanya
menerima informasi secara pasif tetapi juga mampu menyelesaikan masalah
secara mandiri, seta mampu meningkatkan kualitas hidup serta membawa
angin segar dalam pendidikan di masa depan merupakan bentuk tranformasi
dalam pendidikan di era saat ini.'?

Berbeda dengan model pembelajaran konvensional yang masih banyak
diterapkan di sekolah-sekolah, pembelajaran berbasis masalah memberikan
pengalaman belajar yang lebih konstektual dan menantang. Dalam konteks
SMP Negeri 5 Jember, yang masih cenderung menggunakan metode ceramah
dan penugasan tertulis, penerapan pembelajaran berbasis masalah diharapkan
dapat menjadi alternative solusi yang inovatif dan efektif.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Indah dan Rina pada tahun 2023 menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Pembelajaran berbasis masalah mampu mendorong siswa
untuk berpikir lebih kritis, aktif, dan mandiri dalam menyelesaikan masalah,

serta meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan metode

1 M.Muis, Model Pembelajaran Berbasis Masalah: Teori Dan Penerapannya (Gresik:
Gramedia Communication, 2020), 20.

2 Abdul Muis. Thabrani, Pengantar & Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember : STAIN
Jember Press, 2013), 21.



konvensional.*®

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mas Berlian, Edy
Surya, dan Nerli Khairani pada tahun 2023 menunjukkan bahwa pembelajaran
yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dalam
kemampuan memecahkan masalah masalah matematis dibandingkan dengan
yang menerapkan model pembelajaran konvensional.**

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan
efektivitas pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, namun sebagian besar penelitian belum secara spesifik
difokuskan pada materi persamaan garis lurus. Dalam penelitian ini secara
khusus mengkaji penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada materi
persamaan garis lurus, yang merupakan materi penting di kelas VIII dan
menjadi prasyarat dalam memahami konsep lanjutan seperti gradien, sistem
persamaan linier, dan grafik fungsi. Selama ini, materi persamaan garis lurus
masih ' sering" diajarkan dengan ' pendekatan  konvensional yang kurang
melibatkan siswa secara aktif.

Oleh karena itu diperlukan suatu upaya yang tepat dan terencana untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Sehingga, penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat

membantu siswa dalam memecahkan masalah matematis. Maka dari itu,

peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

3 Indah Permatasari and Rina Marlina, “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Jurnal Didactical Mathematics 5,
no. 2 (2023): 295-304, https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm.

" Mas Berlian et.al “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Dan Self-Efficacy Siswa,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 2 (2023): 1533-1544.



Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Materi Persamaan

Garis Lurus di Kelas VIII SMP Negeri 5 Jember”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan tersebut, maka
peneliti merumuskan masalah penelitian yang menjadi titik tolak hipotesis
penelitian yaitu :

1. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
kontrol dan eksperimen sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5 Jember ?

2. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
kontrol sesudah menerapkan pembelajaran konvensional dan kelas
eksperimen sesudah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5 Jember ?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis materi persamaan garis lurus
di kelas VII1 SMP Negeri 5 Jember ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, adapun
tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas

kontrol dan eksperimen sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis



masalah materi materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5
Jember.

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
kontrol sesudah menerapkan pembelajaran konvensional dan kelas
eksperimen sesudah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5 Jember.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis materi
persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5 Jember.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pembanding dengan data
yang lain 'serta <sebagai - referensi: dalam ' dunia pendidikan dalam
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa materi persamaan garis lurus.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan semangat serta
pengalaman baru untuk siswa dalam belajar matematika materi
persamaan garis lurus dengan model pembelajaran berbasis masalah

terhadap pemecahan masalah matematis siswa.
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b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pandangan serta
rujukan bagi guru matematika dalam menggunakan model
pembelajaran yang inovatif, khususnya dalam menyampaikan materi
persamaan garis lurus. Dengan model ini, guru dapat melatih siswa
berpikir kritis, aktif, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
sehingga mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa..
c. Bagi Madrasah/Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta
menjadi referensi dan evaluasi bagi sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, wawasan dan kemampuan guru matematika
tentang model pembelajaran berbasis masalah sebagai pembelajaran
yang kreatif dan menyenangkan.
d. 'Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu rujukan
peneliti lain yang berkaitan dengan -model pembelajaran inovatif dan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada masalah model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5

Jember.
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1. Variabel Penelitian

Variabel secara teoritis didefinisikan sebagai atribut sesorang atau
obyek. variabel juga merupakan atribut dari bidang keilmuan atau
kegiatan tertentu.™ Jadi, variabel penelitian merupakan suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegaiatan yang memiliki variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.
a. Variabel Independen (X)

Variabel Independen biasa disebut dengan variabel bebas,
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan variabel dependen (terikat).!® Variabel bebas adalah
variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya
perubahan pada variabel terikat sebagai akibatnya. Pada penelitian ini
variabel bebasnya adalah model pembelajaran berbasis masalah.

b. ‘Variabel Dependen (Y)

Variabel ‘Dependen adalah - variabel yang dipengaruhi atau
sering disebut dengan variabel terikat (yang dipengaruhi) yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.!” Pada penelitian ini berdasarkan
judul yang menjadi variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan

masalah matematis.

1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022), 38.

16 sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 46.

" Priyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008), 58.
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2. Indikator Variabel
Setelah melakukan variabel penelitian dilanjutkan dengan
memaparkan indikator variabel yang dijadikan rujukan dalam variabel
yang diteliti sebagai berikut :
a. Indikator Variabel X
Pada penelitian ini yang menjadi variabel X atau sebagai
variabel bebas yaitu model pembelajaran berbasis masalah dengan

beberapa indikator sebagai berikut :

Tabel 1. 1

Indikator Pembelajaran Berbasis Masalah

Indikator Deskripsi
Fase 1 Siswa diberikan permasalahan yang
Orientasi siswa berkaitan dengan kehidupan sehari-
terhadap masalah hari
Fase 2 Siswa dibagi kedalam beberapa
Mengorganisasikan kelompok
siswa
Fase 3 Guru mendorong serta
Membimbing membimbing siswa dalam
penyelidikan menyelesaikan masalah
individu ataupun
kelompok
Fase 4 Setiap kelompok menyajikan hasil
Mengembangkan dari proses pemecahan masalah
dan menyajikan
hasil karya
Fase 5 Refleksi atau evaluasi terhadap
Menganalisis dan penyelidikan dan proses yang
mengevaluasi proses digunakan dalam pemecahan
pemecahan masalah masalah.

Sumber : Nurdiyansah®

'8 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, Nizmania Learning Center, Pertama. (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016),
88-90.
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b. Indikator Variabel Y
Pada penelitian ini yang menjadi variabel Y yaitu Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan beberapa indikator

sebagai berikut :

Tabel 1. 2
Indikator Pemecahan Masalah Matematis
Langkah- Indikator Kemampuan Pemecahan
langkah Polya Masalah Matematis Berdasarkan
Langkah Polya
Memahami Menentukan apa yang diketahui dan
masalah ditanyakan pada masalah
Menyusun Menentukan strategi yang akan
rencana digunakan  untuk  menyelesaikan
masalah
Melaksanakan Melaksanakan strategi yang telah
rencana direncanakan untuk menyelesaikan
masalah
Mengecek Mengecek kembali hasil yang telah
kembali dikerjakan.

Sumber : G. Polya™
F. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi yang djadikan sebagai
acuan pengukuran secara empiris sesuai dengan variabel penelitian. Beberapa

definisi operasional sebagai berikut :

1. Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang menyajikan permasalahan kehidupan nyata sebagai
titik awal bagi siswa untuk belajar dan mencari solusi melalui proses

pemecahan masalah.

9 G.Polya, 5-15.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan
kemampuan serta keterampilan seseorang dalam memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana serta melakukan pengecekan
kembali terhadap permasalahan.
3. Persamaan Garis Lurus
Persamaan Garis Lurus merupakan persamaan linier dua variabel
(biasanya x dan y) yang jika digambarkan pada koordinat cartesius akan
membentuk sebuah garis lurus. Dengan bentuk umum persamaan garis
lurus dapat ditulis sebagai berikut :
y =mx +c,
G. Asumsi Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti selanjutnya
menyampaikan ' beberapa asumsi yang berkaitan dengan hubungan antara
variabel dalam ruang lingkup yang lebih luas. Dalam penelitian ini, peneliti
berasumsi bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
H. Hipotesis
Hipotesis digunakan dalam bentuk pernyataan sementara terhadap
hasil penelitian. Pada penelitian ini hipotesisnya adalah :
1. H, : Tidak terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5 Jember.
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2. H, : Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5 Jember.

Sitematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam penulisan laporan penelitian ini sebagai
berikut.

Bab | Pendahuluan

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang berisi variabel penelitian
dan indikator variabel, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka

Berisi penelitian terdahulu yang relevan dan kajian teori yang
menjelaskan ‘terkait definisi < dan langkah-langkah “model pembelajaran
berbasis masalah, definisi kemampuan pemecahan masalah matematis serta
indikatornya, dan penjelasan terkait materi persamaan garis lurus.

Pada Bab 111 Metode Penelitian

Memuat pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik

dan instrumen pengumpulan data, serta analisis data.
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Pada Bab 1V Penyajian Data dan Analisis

Berisi gambaran obyek penelitian seperti profil sekolah, serta visi misi
lengkap sekolah, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, dan
pembahasan.
Pada Bab V Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Kajian terdahulu ini mencakup beberapa penelitian terdahulu yang
sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan relevan dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, beberapa diantaranya yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Subaini et.,al pada tahun 2022 yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”. Tujuannya untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa berpengaruh
melalui model pembelajaran berbasis masalah. Latar belakang adanya
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami serta
membuat pemodelan matematika dalam menyelesaikan masalah
matematika. Metode pada penelitian ini penelitian kuantitatif dengan jenis
Quasy Experiment. Penelitian ‘ini- menggunakan populasi 84 orang dan
sampel 28 orang kelas VII 'SMP Negeri 2 Blangkejeren. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa Pre-Test
dan Post-Test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai t hitung >
t tabel 6,175 > 1,708, oleh karena itu H, ditolak dan Ha diterima maka
disimpulkan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis

masalah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 8

17
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SMP Negeri 2 Blangkejeren.?’ Adapun dalam penelitian ini terdapat
persamaan dengan penelitian terdahulu dalam variabel bebasnya yaitu
model pembelajaran berbasis masalah sedangkan untuk perbedaannya
terletak pada variabel terikatnya, penelitian terdahulu menggunakan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sedangkan penelitian ini
menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Selpia Anggraini Susino et.al tahun 2023
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas
X SMA”. Tujuannya untuk mengetahui apakah model problem based
learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas X di SMA Negeri 1 Betung. Penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis true
eksperiment dan ‘dengan desain Posttest Only Control Design. Lokasi
penelitian ini adalah di- SMA Negeri 1 Betung. Sampel penelitianya
adalah siswa kelas X.: Hasil - dari penelitian ini menunjukkan nilai
thitung > taber dimana 8,651 > 1,667, oleh karena itu H, ditolak dan
Ha diterima maka disimpulkan terdapat pengaruh penerapan model
problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas X di SMA Negeri 1 Betung.?* Adapun dalam

?® Subaini, etal, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa Smp,” Jurnal Riset Rumpun Matematika Dan llmu Pengetahuan
Alam 2, no. 1 (2022): 113-123.

2! Selpia Anggraini Susino et.al.“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X SMA,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2023): 53—-61.
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penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian terdahulu dalam
variabel bebasnya yaitu model pembelajaran problem based learning dan
variabel terikatnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada jenis
penelitian, tingkat kelas, dan lokasi penelitian.

3. Skripsi yang ditulis oleh Afifah Febriyanti tahun 2022 dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Rata-Rata
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Tahun Pelajaran 2022/2023”.
Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa dengan
menggunakan  pembelajaran  berbasis masalah.  Penelitian  ini
menggunakan penelitian kuantitatif jenis true eksperimental design
dengan desain two group pretest posttest design. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Cluster Random Sampling pada siswa MTs N 1
Jember kelas VVIII A dan V111 B yang berjumlah 30 siswa masing-masing
kelas. Berdasarkan hasil SPSS uji Independent Sample T-test nilai sig.(2-
Tailed) sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05, oleh karena itu H, ditolak
dan Ha diterima maka disimpulkan terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
MTs N 1 Jember.?? Adapun dalam penelitian ini terdapat persamaan
dengan penelitian terdahulu dalam variabel bebasnya yaitu model

pembelajaran berbasis masalah sedangkan untuk perbedaannya terletak

22 Afifah Febriyanti, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Rata-Rata
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Tahun Pelajaran 2022/2023” (SkripSi, UIN KHAS
Jember, 2022), 38.
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pada variabel terikatnya, penelitian terdahulu menggunakan hasil belajar
siswa, sedangkan penelitian ini menggunakan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ulul Azmi et.al. tahun 2024 dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning (PBL) terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah, Berpikir Kritis, dan Berpikir Kreatif
Siswa SMA Pada Materi Program Linier”. Penelitiannya bertujuan untuk
melihat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis siswa, dan berpikir
kreatif siswa.. Penelitiannya memakai pendekatan kuantitatif jenis quasi
eksperimen dengan desian Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group
Design. Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random
Sampling pada siswa kelas X SMA Hang Tuah 5 Sidoarjo. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini:berupa soal tes uraian pemecahan
masalah, berpikir kritis siswa, dan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan
hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat. pengaruh signifikansi model
pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis, berpikir kritis, dan berpikir kreatif sebesar 87,8%.%
Adapun dalam penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian
terdahulu dalam variabel bebasnya yaitu model pembelajaran berbasis

masalah sedangkan untuk perbedaannya terletak pada variabel terikatnya,

2 Ulul Azmi, et.al, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah, Berpikir Kritis, Dan Berpikir Kreatif Siswa SMA
Pada Materi Program Linier,” Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 13, no. 1
(2024): 14-33.
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penelitian terdahulu berfokus pada pemecahan masalah, berpikir Kkritis
siswa, dan berpikir kreatif siswa, sedangkan peneliti hanya berfokus pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Durotul Amalah dan Sari Saraswati tahun
2022 dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII Pada Materi
Aritmetika Sosial”. Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII pada materi aritmetika sosial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen
dengan desain posttest only control group. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling pada siswa VII MTs Nurul
Qur’an Jombang. Populasi dan sampel sebanyak 36 siswa kelas
eksperimen dan 39 siswa kelas kontrol. Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini berupa 2 'soal tes uraian. Hasil dari. penelitian ini

menunjukkan nilai t;png > traper dimana 5,454 > 2,027, oleh karena

itu H, ditolak dan Ha diterima maka disimpulkan terdapat pengaruh
penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII pada materi aritmetika sosial?
Adapun dalam penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian

terdahulu dalam variabel bebasnya yaitu model pembelajaran berbasis

? Sari Amala, Durotul and Saraswati, “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII Pada Materi Aritmetika Sosial,”
Jurnal EduMath 14, no. 1 (2022): 66-72.
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terikatnya kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini

terletak pada konteks materi dan lokasi penelitian.

Tabel 2. 1
Analisis Penelitian Terdahulu
No Nama, Tahun, Ha_5|! Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1. | Subaini et.,al | Terdapat Pembelajaran Pada penelitian
tahun 2022, | pengaruh berbasis masalah | terdahulu
Pengaruh Model | penerapan dengan  subjek | memakai
Pembelajaran model kelas 8 variabel terikat
Berbasis pembelajaran kemampuan
Masalah berbasis berpikir  Kritis
terhadap masalah matematis
Kemampuan terhadap dengan  subjek
Berpikir  Kritis | kemampuan kelas 8 di SMP
Matematis Siswa | berpikir  Kritis Negeri 2
matematis siswa Blangkejeren.
kelas 8 SMP Sedangkan
Negeri 2 penelitian ini
Blangkejeren menggunakan
variabel terikat
kemampuan
pemecahan
masalah
matematis
dengan  subjek
kelas 8 di SMP
Negeri 5 Jember.
2. | Selpia Anggraini | Terdapat Pembelajaran Pada penelitian
Susino et.al | pengaruh berbasis masalah | terdahulu
tahun 2023, | penerapan dan kemampuan | memakai
Pengaruh Model | model problem | pemecahan tingkatan  kelas
Pembelajaran based learning | masalah X di  SMA
Problem Based | terhadap Negeri 1 Betung,
Learning (PBL) | kemampuan jenis  penelitian
terhadap pemecahan true experiment
Kemampuan masalah dan posttest only
Pemecahan matematis siswa control  design.
Masalah kelas X di SMA Sedangkan
Matematis Siswa | Negeri 1 penelitian ini
Kelas X SMA. Betung. mengambil kelas
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Nama, Tahun,

Hasil

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
VIl SMP Negeri
5 Jember, jenis
quasi
experiment, dan
memakai desain
pretest- posttest.

3. | Afifah Febriyanti | Terdapat Pembelajaran Pada penelitian
tahun 2022, | pengaruh berbasis masalah | terdahulu
Pengaruh penerapan dan  subjeknya | memakai
Pembelajaran model kelas V1II variabel terikat
Berbasis pembelajaran hasil belajar
Masalah  Pada | berbasis dengan  materi
Materi Rata-Rata | masalah rata-rata dan
terhadap  Hasil | terhadap hasil lokasi penelitian
Belajar ~ Siswa | belajar ~ siswa di MTS N 1
Kelas VIII | kelas VIII MTs Jember.

Tahun Pelajaran | N 1 Jember Sedangkan pada

2022/2023 penelitian ini
menggunakan
variabel terikat
kemampuan
pemecahan
masalah
matematis
dengan  materi
persamaan garis
lurus dan lokasi
penelitian di
SMP Negeri 5
Jember.

4. | Ulul Azmi | Terdapat Pembelajaran Penelitian
et.al.tahun 2024, | pengaruh berbasis masalah | terdahulu
Pengaruh Model | signifikansi Pemecahan berfokus
Pembelajaran model masalah terhadap
Problem based | pembelajaran matematis kemampuan
learning (PBL) | problem based pemecahan
terhadap learning masalah, berpikir
Kemampuan terhadap Kritis, dan
Pemecahan kemampuan berpikir  kreatif
Masalah, pemecahan dengan  materi
Berpikir  Kiritis, | masalah program linier di
dan Berpikir | matematis, kelas X SMA
Kreatif ~ Siswa | berpikir Kritis, Hang Tuah 5
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No Nama, Tahun, Ha_5|_l Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

SMA Pada | dan berpikir Sidoarjo.

Materi Program | kreatif Sedangkan pada

Linier penelitian ini
berfokus
terhadap
kemampuan
pemecahan
masalah
matematis siswa
dengan  materi
persamaan garis
lurus di  kelas
VIl SMP Negeri
5 Jember.

5. | Durotul Amalah | Terdapat Pembelajaran Penelitian

dan Sari | pengaruh berbasis masalah | terdahulu

Saraswati tahun | penerapan dan kemampuan | materinya

2022, Pengaruh | model Problem | pemecahan aritmetika sosial,

Model Problem | Based Learning | masalah tingkatanya kelas

Based Learning | terhadap VIl  sedangkan

terhadap kemampuan penelitian ini

Kemampuan pemecahan materinya

Pemecahan masalah siswa persamaan garis

Masalah  Siswa | kelas VII pada lurus, dan

Kelas VII' Pada | materi tingkatanya kelas

Materi aritmetika sosial VIIL.

Aritmetika

Sosial.

Sumber : Data diolah dari penelitian terdahulu

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan dan

relevan dengan judul peneliti yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis

Masalah terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”.

Perbedaan penelitian terdahulu yang ada di tabel dengan penelitian yang akan

dilakukan adalah variabel bebas pada penelitian ini menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah sedangkan untuk variabel terikatnya adalah

pemecahan masalah matematis siswa.
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B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah juga disebut dengan Problem
Based Learning (PBL). Pembelajaran berbasis masalah merupakan
salah satu model pembelajaran yang berpusat kepada siswa, di mana
siswa diberikan suatu permasalahan dan kemudian mereka selesaikan
dengan pengetahuan serta keterampilan mereka sendiri guna
membangun cara berpikir Kritis serta keterampilan dalam memecahkan
masalah.® Model ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman
konsep, keterampilan berpikir kritis serta kemampuan bekerja secara
mandiri maupun kolaboratif sehingga mampu menyelesaikan masalah.

Menurut Howard dan Tamblyn pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai pemicu
dalam pembelajaran = sehingga siswa belajar untuk ~memecahkan
masalah yang relevan.?® Jakub; pembelajaran berbasis masalah
merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran atau metodologi
instruksional yang menekankan pembelajaran aktif serta berpikir Kkritis
dengan menghadirkan siswa dengan permasalahan sehari-hari yang

otentik sebagai acuan untuk mereka belajar.?’ Menurut Sanjaya

2 Syamsidah dan Hamidah Suryani, Buku Model Problem Based Learning ( PBL )
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 1-102.

?® Howard S. Barrow dan Robyn M. Tamblyn, Problem-Based Learning: An Approach to
Medical Education (New York: Springer, 1980), 1.

27 Jakub Saddma Akbar et al., Model Dan Metode Pembelajaran Inovatif (Teori Dan
Panduan Praktis) (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023),45.
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pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model
pembelajaran di mana rangkaian dari aktivitas pembelajaran
menekankan dalam proses pemecahan masalah yang dihadapi secara
ilmiah.®® Menurut Arnita model pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan
nyata yang ditemui dalam lingkungan sekitar dan dijadikan sebagai
dasar untuk memperoleh kemampuan berpikir kritis dan dijadikan
sebagai pengetahuan serta konsep dalam memecahan masalah
tersebut.?

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan
salah satu model pembelajaran yang menyajikan permasalahan
kehidupan nyata sebagai titik awal bagi siswa untuk belajar dan
mencari solusi melalui proses pemecahan masalah.

b. 'Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut - Trianto terdapat - beberapa karakteriktik model

pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut :*
1) Siswa dihadapkan dengan masalah nyata
Pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan adanya

masalah konstektual yang nyata dan relevan dengan kehidupan

28 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Stadar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2019), 1-294.

2 Arnita Budi Siswanti dan Richardus Eko Indrajit, Problem Based Learning
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2023), 3.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), 92-95.
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sekitar, sehingga mendorong mereka untuk mencari solusi
penyelesaian.
2) Belajar berpusat pada siswa (student center learning) dan guru
sebagai fasilitator
Dalam pembelajaran siswa berperan aktif dalam
mengumpulkan informasi dan memahami materi sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator dengan membimbing siswa dalam
proses berpikir kritis serta pengambilan keputusan.
3) Siswa bekerja secara kolaboratif
Pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil sehingga
mendorong siswa untuk bekerjasama, komunikasi serta
memecahkan masalah.
4) Menekankan pemahaman konsep yang mendalam
Pembelajaran berbasis. masalah: membantu siswa dalam
membangun pemahaman ~ mendalam = dibandingkan  dengan
pembelajaran konvensional.
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah
sebagai berikut ;*!
Fase 1 : Orientasi siswa terhadap masalah
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individual / kelompok

3! Nurdyansyah, 88-90.
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Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Fase 5 . Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Tabel 2. 2
Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah
Indikator Deskripsi

Fase 1 Guru menjelaskan tujuan

Orientasi siswa terhadap | pembelajaran, mendeskripsikan

masalah beberapa kebutuhan logistik,

memberikan motivasi kepada siswa,
memunculkan masalah.

Fase 2 Guru membantu siswa mendefinisikan
Mengorganisasikan dan mengorganisasikan tugas belajar
siswa sesuai dengan masalah yang ada.

Fase 3 Guru mendorong serta membimbing
Membimbing siswa mengumpulkan informasi untuk

penyelidikan individu | menyelesaikan masalah
ataupun kelompok
Fase 4 Guru  membantu  siswa  dalam
Mengembangkan dan | merencanakan dan menyiapkan karya
menyajikan hasil karya | dan membantu untuk berbagi tugas

bersama temannya.
Fase 5 Guru  membantu  siswa melakukan
Menganalisis dan | refleksi = dan_ ' evaluasi - terhadap
mengevaluasi proses | penyelidikan dan proses yang mereka
pemecahan masalah gunakan dalam menyelesaikan
masalah,

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
1) Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
a) Mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah
b) Mampu meningkatkan motivasi belajar siswa

c) Dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa



29

d) Meningkatkan keterampilan kolaboratif
e) Mengembangkan kemandirian belajar
f) Mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi
2) Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
a) Membutuhkan waktu yang lama
b) Tidak semua siswa mampu beradaptasi dengan mudah
c) Membutuhkan guru yang berperan sebagai fasilitator yang baik
d) Memerlukan sumber daya yang cukup
e) Tidak selalu cocok untuk semua mata pelajaran®?
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemecahan
adalah proses, cara atau perbuatan memecah atau memecahkan.
Sedangkan masalah merupakan sesuatu yang harus diselesaikan atau
dipecahkan.®® Dalam konteks matematika, masalah dalam matematika
adalah persoalan yang cara penyelesaiannya tidak secara langsung
diketahui, sehingga memerlukan pemikiran dan strategi tertentu untuk
menemukan solusinya.** Kemampuan pemecahan masalah matematis

merupakan suatu proses atau cara Yyang dilakukan dalam

%2 Trianto, 92-98.

% Tim Penyusun, “Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI Online,” https://kbbi.kemdikbud.go.id/.

% Saharuddin Darmin and Kasmawati, Pemahaman Konsep & Pemecahan Masalah
Matematika (Gowa: Global Research and Consulting Institute, 2022), 19.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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menyelesaikan suatu masalah soal matematika.*® Kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang dimiliki
siswa dalam memecahkan permasalahan dengan memakai rumus yang
ada dan kemampuan siswa dalam menerapkan suatu konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks.*

Menurut Wahyudi pemecahan masalah merupakan suatu proses
menyelesaikan kesulitan yang ada untuk mencapai tujuan yang akan
dicapai.*’ Menurut The National Council Of The Teacher Of
Mathematics (NCTM) pemecahan masalah matematis menjadi fokus
utama pada kurikulum matematika. Maka dari itu pemecahan masalah
matematika tidak bisa dipisah atau dilepaskan dari aktivitas
pembelajaran matematika. Berikut pentingnya pemecahan masalah
matematika pada kurikulum berdasarkan The National Council of
Teacher of Mathematics::

Problem-solving should be the central focus of the mathematics
curriculum. As such, it'is a primary goal of all mathematics instruction
and an integral part of all mathematical activity.problem solving iss
not a distinct topic, but a process that should permeate theentire

program and provide the context in which concepts and skill can be
learned.®

% Novanda Annisa Riyanto and Amidi, “Studi Literatur: Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Dalam Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (
CORE ),” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 7, no. 1 (2024): 261-267.

% Navel Oktaviandy Mangelep and Derel Filandy Kaunang, “Pengembangan Soal
Matematika Realistik Berdasarkan Kerangka Teori Program for International Students
Assesment,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2018): 455-466.

" Wahyudi and Indri Anugraheni, Strategi Pemecahan Masalah Matematika, Pertama.
(Salatiga: Satya Wacana University Press, 2017), 15.

Foshay Rob and Kirkley Jamie, Principles for Teaching Problem Solving
(Bloomington: NCTM, 1998), 3.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan serta
keterampilan seseorang dalam memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana serta melakukan pengecekan kembali terhadap
permasalahan.

b. Indikator Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah memerlukan prosedur dan tahapan yang
benar. Untuk menilai sejauh mana seseorang memiliki kemampuan
dalam memecahkan masalah, maka diperlukan indikator yang tepat.
Indikator berperan sebagai pedoman dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada. Kemampuan pemecahan masalah dapat diukur
melalui tes dengan berdasarkan indikator yang sesuai. Menurut Polya
indikator kemampuan pemecahan masalah terdiri dari empat tahapan
yakni; © 'memahami- ~masalah, menyusun = rencana; penyelesaian,
melaksanakan rencana dan melakukan pengecekan kembali.*®

Tabel 2: 3
Indikator Pemecahan Masalah Polya

Langkah-langkah | Indikator Kemampuan Pemecahan
Polya Masalah Matematis Berdasarkan

Langkah Polya

Memahami masalah | Menentukan apa yang diketahui dan

ditanyakan pada masalah

Menyusun rencana Menentukan strategi yang akan

digunakan  untuk  menyelesaikan

masalah
Melaksanakan Melaksanakan strategi yang telah
rencana direncanakan untuk menyelesaikan
masalah

¥ G. Polya, 5-15.
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Mengecek kembali hasil yang telah
Mengecek kembali | dikerjakan.

3. Materi Persamaan Garis Lurus
a. Capaian Pembelajaran (CP)

Di akhir fase D siswa dapat menyajikan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah dengan menggunakan fungsi linier, persamaan
linier, gradien garis lurus di bidang koordinat kartesius.

b. Tujuan Pembelajaran (TP)
Setelah mempelajari materi ini diharapkan :
1) Siswa dapat memahami konsep kemiringan (gradien) dengan
benar.
2) Siswa dapat menentukan persamaan linier dengan benar.
3) Siswa dapat menyelesaikan masalah konstektual dengan benar
c. Pengertian

Persamaan Garis Lurus merupakan persamaan linier dua
variabel (biasanya x dan y) yang jika digambarkan pada koordinat
kartesius akan membentuk sebuah garis lurus. Dengan bentuk umum

persamaan garis lurus dapat ditulis sebagai berikut :
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y=mx+c,

Dimana y dan x merupakan variabel, ¢ merupakan konstanta
dan m merupakan kemiringan atau koefisien arah. Kemiringan atau
koefisien arah disebut juga dengan gradien.*°

d. Kemiringan atau Gradien (m) Garis Lurus

Kemiringan merupakan rasio antara jarak vertikal terhadap

jarak horizontal. Berikut bentuk persamaan yang menyatakan

persamaan kemiringan garis atau gradien (m) sebagai berikut :

perubahan panjang sisi tegak (vertikal)
perubahan panjang sisi mendatar (horizontal)

Kemiringan =

Kemiringan atau gradien pada koordinat cartesius dapat

dinyatakan sebagai berikut :

anjang komponen A
= PRI OPPORERY atau m = =
panjang komponen x Ax

1) Sifat gradien garis lurus pada koordinat Cartesius
a) Bernilai nol (0), jika suatu garis lurus sejajar dengan sumbu X

dan sumbu Y

¥a y

»X | | >X

b) Bernilai positif jika suatu garis lurus memiliki kemiringan naik

(dari Kiri ke kanan)

** Mohammad Tohir et al., MATEMATIKA SMP/MTs KELAS V111, 2022,
https://buku.kemdikbud.go.id.
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yd\

c) Bernilai negatif jika suatu garis lurus memiliki kemiringan

turun (dari kiri ke kanan)

Y,

2) Menentukan kemiringan atau gradien garis lurus
a) Persamaan y = mx
Kemiringan adalah m, yaitu koefisien dari x
b) Persamaany = mx + ¢
Kemiringan adalah m; yaitu koefisien dari x

c) Persamaan ax + by + ¢ = 0

Diubah ke bentuk umum y = mx + c atau m = —%

d) Melalui dua titik A(x,,y;) dan B(x,,y,)

Y2—W1
Xy —Xq

m =
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e. Rumus Persamaan Garis Lurus
Berikut ini beberapa persamaan garis lurus :*
1. Persamaan garis lurus yang melalui titik (0,0) dan mempunyai
gradien m yaitu :
y =mx
2. Persamaan garis lurus yang melalui titi (0,c) dan mempunyai
gradient m yaitu :
y=mx+c
3. Persamaan garis yang melalui sebarang titik (xq,y;) dan
bergradien m yaitu :
y— Yy =m(x—Xxq)
4. Persamaan garis lurus yang melalui dua titik A(x;,y;) dan

B(x5,y,) yaitu :

Y—YV1  XTX

Y2—Y1_ X2 —Xq

f. Hubungan kemiringan dan kedudukan dua garis lurus
1. Jika kedua garis sejajar maka m; = m,

2. Jika kedua garis tegak lurus maka m; x my, = —1

Dari penjelasan kajian teori yang telah dibahas di atas, dapat
dilihat bahwa model pembelajaran berbasis masalah punya potensi besar
dalam membantu siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar.

Khususnya dalam pelajaran matematika, seperti materi persamaan garis

* Atmini Dhoruri and Markaban, “Pembelajaran Persamaan Garis Lurus Di SMP,”
Modul Matematika SMP Program BERMUTU (2011).
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lurus di kelas VI1II, kemampuan menyelesaikan masalah jadi hal penting
yang perlu dikuasai siswa. Dengan model ini, siswa diajak untuk berpikir,
mencari solusi, dan memahami konsep secara lebih mendalam, bukan
cuma menghafal rumus. Oleh karena itu, teori-teori yang telah dipaparkan
menjadi dasar penting dalam penelitian ini untuk melihat sejauh mana
pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian Quasi Experimental. Metode Quasi Experimental yaitu
desain penelitian eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol, tetapi tidak
berfungsi sepenuhya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi  pelaksanaan eksperimen. Untuk desain penelitian ini
menggunakan Nonequivalent Control Group Design dengan pretest-posttest
control group.*?

Pada desain ini terdapat dua kelompok yaitu, kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan yaitu
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sedangkan pada
kelompok:. 'kontrol: » tidak - diberi < perlakuan . berupa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dan hanya = menggunakan pembelajaran
konvensional. Desain penelitian ini dalam pelaksanaan pembelajaran, masing-
masing kelompok eksperimen dan kontrol diberikan pretest dan posttest.

Desain penelitian dapat ditunjukkan pada tabel 3.1 sebagai berikut :

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022),72-79.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
R (Eksperimen) 0, X 0,
R (Kontrol) 04 - 0,

Sumber : Sugiyono, 2022%

Keterangan :

X : Perlakuan yakni proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.

0, : Pretest sebelum perlakuan (kelas eksperimen)

0, : Posttest setelah perlakuan (kelas kontrol)

05 : Pretest yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol)

0, : Posttest yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol)

- : Tidak ada perlakuan

*% Sugiyono, 79.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.** Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Jember yang terdiri dari 6 kelas. Adapun

populasi dalam penelitian ini tercantum dalam tabel 3.2 sebagai berikut.

Tabel 3. 2

Populasi Siswa Kelas V111 SMP Negeri 5 Jember

Kelas Banyaknya Siswa
VI A 32

VIl B 32

VIII C 32

VIII D 32

VIII E 32

VIl F 31

Jumlah 191

Sumber : Guru Matematika Kelas V111
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.*> Sedangkan teknik pengambilan sampel
dari penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik
Purposive Sampling. Teknik purposive sampling teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu.”* Dalam penelitian ini, peneliti

* Sugiyono, 80.

** Sandu Siyoto, 54

* Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Aswaja Pressindo (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2015), 241.
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menggunakan teknik purposive sampling dengan alasan tertentu yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Kelas VIII A dipilih sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol karena kedua
kelas tersebut memiliki kemampuan akademik yang relatif seimbang, yang
terlihat dari nilai rata-rata PTS yang setara atau tidak jauh beda. Hal ini
penting agar penelitian bisa berjalan dengan adil dan hasilnya bisa benar-
benar menunjukkan pengaruh dari model pembelajaran yang digunakan.
Selain itu, kelas VIII A dan VIII B juga dibimbing oleh guru yang sama,
sehingga gaya mengajar dan perlakuan yang diberikan kepada siswa bisa
lebih konsisten. Dengan begitu, perbedaan hasil belajar yang muncul lebih
bisa dipastikan disebabkan oleh perlakuan model pembelajaran berbasis
masalah. Oleh karena itu, teknik purposive sampling dianggap paling
cocok untuk penelitian ini agar hasil yang diperoleh lebih relevan dan
dapat ' dipertanggungjawabkan <secara ' ilmiah. Adapun | hasil rata-rata

Penilaian Tengah Semester kelas V111 sebagai berikut:

Tabel 3. 3

Nilai Rata-Rata PTS Kelas VIII
No. Kelas Rata-Rata
1 VIILA 66,34
2 VIII B 65,28
3 VI C 76,26
4 VIII D 58,59
5 VIII E 62,88
6 VIIIF 56,19

Sumber : Guru Matematika Kelas V111
Berdasarkan data nilai rata-rata PTS kelas V111 tersebut, maka sampel

yang dipilih yaitu dua kelas dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa yang tidak jauh berbeda adalah kelas VIII A sebesar 66,34
dan kelas VIII B sebesar 65,28 dengan selisih sebesar 1,06. Kelas VIII A
berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah dan kelas VIII B berjumlah 32 siswa sebagai
kelas kontrol dengan menerapkan pembelajaran konvensional menggunakan
metode ceramah.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini berupa tes dan dokumentasi.
a. Tes
Tes adalah metode atau pendekatan yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pengukuran. Kegiatan ini terdiri dari sejumlah
pertanyaan, pernyataan, atau tugas yang harus dilakukan atau dijawab
oleh siswa untuk mengukur berbagai aspek perilaku mereka.*" Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan tes ini diberikan kepada
siswa yang terdiri dari 2 soal uraian yang dirancang berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menurut
Polya. Tujuan dari tes ini adalah untuk menjawab hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan sebelumnya.
Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

" Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, Uwais Inspirasi
Indonesia (Ponorogo: Uwain Inspirasi Indonesia, 2019), 19.



42

dilakukan dengan dua tahap yaitu, pretetest dan posttest. Pretest
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan dalam pembelajaran. Sedangkan posttest
digunakan untuk melihat kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan dalam pembelajaran.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu bagian dalam penelitian
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dan data dalam
bentuk buku, arsip, tulisan angka, gambar dan dokumen berupa
laporan yang dijadikan bukti yang dapat mendukung penelitian.*®
Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan sebagai pelengkap dari
penggunaan metode-metode pengambilan data yang lain. Adapun
dokumen yang digunakan sebagai bukti dalam penelitian ini berupa

hasil penilaian tengah semester siswa.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian sebagai berikut :

a.

Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Dalam penelitian ini tesnya yaitu pretest dan posttest yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang diberikan
berupa soal uraian yang berdasarkan pada indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa menurut Polya. Indikator

329.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015),
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pemecahan masalah menurut Polya terdiri dari empat tahapan vyaitu,
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan
mengecek kembali. Adapun Kkisi-kisi instrumen tes kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada tabel 3.4

berikut ini.
Tabel 3. 4
Kisi-kisi Instrumen Tes Pemecahan Masalah Matematis
Capaian Pembelajaran Indikator Pemecahan | Nomor
Masalah Matematis Soal

Siswa dapat menyajikan, | Memahami masalah
menganalisis dan | Menyusun rencana
menyelesaikan masalah | penyelesaian

dengan menggunakan fungsi | Melaksanakan Rencana 1dan2
linier, persamaan linier, | Mengecek kembali hasil
gradien garis lurus dibidang | yang didapatkan

koordinat kartesius.

Jumlah Soal 2
Sumber : Data olahan penulis

Adapun pedoman penskoran digunakan peneliti untuk menilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pedoman penskoran
tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat

pada tabel 3.5 berikut :

Tabel 3.5
Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah
No. Indikator Deskripsi Skor
1. | Memahami Menuliskan apa yang 4
Masalah diketahui dan ditanya dengan
benar
Hanya menuliskan beberapa 3

yang diketahui dan ditanya
dari soal tapi salah satunya
salah

Menuliskan salah satu apa 2
yang diketahui dan ditanya
dari soal.




No.

Indikator

Deskripsi

Skor

Menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal
tapi salah

Tidak menulisakan apa yang
dikatehui dan ditanya pada
soal

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menuliskan rumus yang akan
digunakan dalam
menyelesaikan masalah
dengan benar

Menuliskan rumus yang akan
digunakan dalam
menyelesaikan masalah tapi
hanya benar sebagian

Menuliskan rumus yang akan
digunakan dalam
menyelesaikan masalah namun
kurang tepat

Salah menuliskan rumus yang
akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah

Tidak menuliskan rumus

o

Melaksanakan
Rencana

Menuliskan penyelesaian
masalah dengan tepat,
benar,lengkap dan sistematis

Menuliskan penyelesaian
masalah dari soal dengan
benar dan lengkap

Menuliskan penyelesaian
masalah dari - soal dengan
sistematis tetapi benar

Salah menuliskan penyelesaian
masalah dari soal

Tidak menuliskan
penyelesaian masalah

Mengecek
kembali
yang
didapatkan

hasil

Menuliskan kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat

Menuliskan kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal dengan
benar, tetapi kurang tepat

Menuliskan kesimpulan atau
menjawab dari yang
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atau menjawab dari
ditanyakan pada soal.

yang

No. Indikator Deskripsi Skor
ditanyakan pada soal dengan
benar.
Salah menuliskan kesimpulan 1
atau menjawab dari yang
ditanyakan pada soal
Tidak menuliskan kesimpulan 0

Sumber : Heri Kurniawan adaptasi dari skripsi Sofiatu

b. Uji Instrumen

79
I
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Suatu instrumen sebelum diberikan dalam pembelajaran perlu

dilakukan uji terlebih dahulu. Uji tersebut dilakukan untuk memastikan

instrumen layak atau tidak untuk digunakan. Uji yang dipakai yaitu uji

validitas dan reliabilitas. Kedua uji tersebut dipakai untuk mengatahui

apakah instrumen tersebut valid serta reliabel dan bisa diterapkan

dalam pembelajaran.

1) Uji Validitas

Pada penelitian ini peneliti melakukan uji validitas yang

bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari sebuah instrumen yang

ada. Valid berartiinstrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur.®® Uji validitas yang dipakai

pada penelitian ini yaitu, validitas konstruk dan validitas isi dengan

tujuan untuk mengetahui kesesuaian antara materi, soal, dan kisi-

Kisi yang dibuat.

* Sofiatul Azizah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Menurut Polya

Di Sma As- Saifiyah Syafi’lyah Pamekasan” (Jember; UIN KHAS Jember, 2022), 43.

%0 Sugiyono, 121
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Suatu istrumen dapat diberikan kepada siswa jika
instrument tersebut dikatakan benar dan tepat oleh para ahli
(judgment experts). Uji ini penting dilakukan agar tujuan dari
instrumen dapat tercapai. Uji validitas ini melibatkan dua validator.
Validator tersebut yakni dosen matematika UIN KHAS Jember
serta guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 5 Jember
yaitu, Ibu Afifah Nur Aini M.Pd selaku Dosen Tadris Matematika
dan Ibu Yanti Indah Mursyida S.Pd selaku guru matematika SMP
Negeri 5 Jember. Setelah mendapatkan validasi dari validator,
maka selanjutnya hasil nilai dari validator, terkait validitas bahasa,
format dan isi, dapat dihitung menggunakan rumus rataan skor
validitasnya dengan langkah sebagai berikut :**

a) Menghitung nilai rata-rata semua validator dari setiap aspek

penilaian (/;) dengan memakai rumus sebagai berikut

Ii — ﬁ
n
Keterangan :
Vji = data nilai validator ke-j terhada indikator ke-i
j = validator 1,2,3,...(sebanyak validator)
i = indikator 1,2,3...(sebanyak indikator)
n = banyaknya indikator

L Anas Ma’ruf Annizar, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Pisa
Menggunkan Model Ideal Pada Siswa Usia 15 Tahun Di SMA Nuris Jember,” (Skripsi,
Universitas Negeri Jember, 2015), 37.
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b) Menghitung total nilai rata-rata dari semua aspek (Va) dengan
menjumlahkan nilai rata-rata semua validator (I;) dan dibagi

dengan banyaknya aspek dengan mamakai rumus sebagai

berikut.
Va= ﬁ
n

Keterangan :
Va = nilai rata-rata total untuk semua aspek
I; = rata-rata nilai untuk aspek ke-i
i = aspek yang dinilai; 1,2,3,...
n = banyaknya aspek

c) Menentukan tingkatan kevalidan instrumen sesuai dengan hasil
yang diperoleh dari perhitungan nilai rata-rata semua aspek

(Va) yang dapat disesuaikan seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. 6
Tingkatan Kevalidan Instrumen
Nilai V Tingkat Kevalidan
Va=14 Sangat Valid
3<V<4 Valid
2<Va<3 Kurang Valid
1<Va<?2 Tidak Valid

Sumber : Anas Ma’ruf Annizar>>
Berdasarkan hasil perhitungan lembar validasi instrumen
penelitian, suatu instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian

ini memiliki Kriteria valid atau sangat valid. Namun, meskipun

52 Anas Ma'ruf Annizar, 38.
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telah dikatakan valid, masih perlu melakukan revisi sesuai dengan
yang disarankan oleh validator.

Adapun hasil perhitungan dari hasil validasi instrumen
penelitian oleh beberapa validator ahli terkait instrumen modul ajar
dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh
berdasarkan perhitungan validasi modul ajar kelas kontrol
(lampiran 3) bersumber dari tingkat kevalidan menurut Anas
Ma’ruf Annizar, hasilnya layak digunakan karena berdasarkan
perolehan nilai yang diberikan oleh validator mendapatkan nilai
rata-rata total semua aspek (Va) sebesar 3,8 yang jika dilihat sesuai
dengan tabel maka termasuk kategori valid.

Sedangkan untuk validasi modul ajar kelas eksperimen
yang sudah dilakukan perhitungan (lampiran 4) bersumber dari
tingkat kevalidan Anas Ma’ruf Annizar, hasilnya layak digunakan
karena berdasarkan perolehan nilai yang diberikan oleh validator
mendapatkan nilai rata-rata total semua aspek (Va) sebesar 3,9
yang jika dilihat sesuai dengan tabel maka termasuk kategori valid.
Sedangkan untuk instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang sudah dilakukan perhitungan (lampiran 5) yang
bersumber dari Anas Ma’ruf Annizar terkait tingkat kevalidan
instrumen maka, mendapatkan perolehan nilai rata-rata total semua
aspek (Va) sebesar 3,7 yang termasuk kedalam kategori valid

sehingga layak digunakan.
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2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas soal merupakan tingkat keajegan atau
kekonsistenan hasil pengukuran. Instrumen yang reliabel
merupakan isntrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Suatu penelitian dikatakan memiliki reliabel jika menghasilkan
data yang stabil dan konsisten saat dilakukan pengukuran yang
sama. Sebaliknya, jika pengukuran berulang menghasilkan data
yang berubah-ubah, maka penelitian tersebut tidak dapat dianggap
reliabel.>

Uji yang dipakai oleh peneliti pada penelitian ini adalah
Alpha-Cronbach dengan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistik
22 dengan cara sebagai berikut :>*
a) Buka aplikasi IBM SPSS Statistik 22 lalu isi data view dengan

nilai skor variabel yang akan diukur
b) Pada kolom variabel view
c) Klik Analyze kemudian Scale dan selanjutnya Reliability
Analysis

d) Masukkan seluruh item variabel kedalam Kolom Items
e) Pada tulisan Alpha pastikan sudah tercentang

f) Klik Ok dan tunggu hasilnya

% Umi Farihah, Penggunaan Aplikasi SPSS Untuk Analisis Statistika (Jember: UIN
KHAS Jember, 2020), 18-22.

% Dani Hermawan, Diktat Statistika Pendidikan Dengan SPSS (Jember: Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Jember, 2020) 86.
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Langkah selanjutnya adalah melihat nilai alpha cronbach.
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai alpha > 0,60.
Berdasarkan hasil pada SPSS pertanyaan valid adalah yang
mempunyai Corrected Item-Total Correlation di atas nilai 7¢4pe;-
Hasil yang didapatkan kemudian diinterpretasikan melalui kategori

tingkat kevalidan instrumen sebagai berikut :

Tabel 3.7
Kriteria Uji Reliabilitas Model Alpha Cronbach’s
Interval Kriteria
0,8 <r<1,00 Sangat Baik
06<r<0,8 Baik
04<r<06 Cukup Baik
02<r<04 Buruk
r<o0,2 Sangat Buruk

Sumber : Umi Farihah™

Adapun uji reliabilitas tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan menggunakan bantuan program IBM
SPSS Statistiks 22 adalah adalah sebagai berikut:

a) Uji Reliabilitas Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Soal Pretest

Reliability Statistiks
Cronbach's

Alpha N of Items
791 2

Berdasarkan hasil output SPSS Statistik 22 diketahui

bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,791. Suatu instrumen

% Umi Farihah, 21.
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dikatakan reliabel jika nilai alpha > 0,6 yang mana berarti
0,791 > 0,6 termasuk reliabel dan tergolong baik.

b) Uji Reliabilitas Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Tabel 3.9
Uji Reliabilitas Posttest

Reliability Statistiks

Cronbach's
Alpha N of Items

.812

2

Berdasarkan hasil output SPSS Statistik 22 diketahui
bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,812. Suatu instrumen
dikatakan reliabel jika nilai alpha > 0,60 yang mana berarti
0,812 > 0,60 termasuk reliabel dan tergolong sangat baik.

D. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data setelah data dari
seluruh- responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.

1. Statistik Deksriptif
Statistik Deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mengolah informasi yang diperoleh dalam
bentuk narasi atau deskripsi sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Penyajian data dalam statistik deksriptif dapat melalui tabel, grafik,

diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean,
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perhitungan desil, persentil, penyebaran data melalui perhitungan rata-rata,

standar deviasi serta perhitungan persentase.”® Berikut langkah-langkah

pengujian statistik deksriptif pada SPSS Statistiks 22 :°’

a. Buka aplikasi IBM SPSS

b. Pada data view masukkan data yang sudah disiapkan

c. KIlik Analyze kemudian descriptive statistik lalu pilih descriptive

d. Pindahkan data ke kotak variable(s)

e. Pilih options dan centang bagian Mean, Std. Deviation, Range,
Maximum, dan Minimum

f.  klik continue

g. Kilik Ok dan lihat hasilnya.

Satistik deskriptif yang dipakai dalam penelitian ini adalah kelas
interval, frekuensi serta kategori. Terdapat kategori untuk menggambarkan
variabel ‘kemampuan pemecahan masalah ' matematis ' siswa dengan
mengelompokkan mulai dari rendah, sedang dan tinggi. Pengkategorian
tersebut dilihat berdasarkan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP).
Berikut interval kriteria skor kemampuan pemecahan masalah matematis

sebagai berikut :

Tabel 3. 10
Tingkat Kemampuan Siswa
Patokan Nilai Nilai Huruf
M > 80 A
70<M <80 B
5 <M <70 C

% Sugiyono, 147-148
5 Dani Hermawan, 14.
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Patokan Nilai Nilai Huruf
40 <M <55 D
M < 40 E

Sumber: Teknik Pengolahan Pendekatan Acuan Patokan (PAP)®

Tabel di atas dijadikan sebagai pedoman dalam mengelompokkan
tingkat pencapaian skor pretest dan posttest. Klasifikasi ini mempermudah
interpretasi hasil test secara lebih terstruktur berdasarkan kriteria yang

telah ditetapkan sebagai berikut :

Tabel 3. 11
Kategori Pencapaian Kemampuan Siswa

Kategori Nilai Huruf

Sangat Tinggi A

Tinggi B

Sedang C

Rendah D

Sangat Rendah E

Sumber : Adaptasi Teknik Pengolahan Pendekatan Acuan Patokan

(PAP)

Tabel di atas menunjukkan bahwa kategori “Sangat Tinggi” terdiri
dari nilai huruf A, “Tinggi” bernilai B, “Sedang™ bernilai C, “Rendah”
meliputi D dan “Sangat Rendah” bernilai E. Kategori ini digunakan untuk
mengelompokkan tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematis secara lebih terstruktur.

2. Statistik Inferensial
Statistik Inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk

% Khairuddin Alfath, “Teknik Pengolahan Hasil Asesmen: Teknik Pengolahan Dengan
Menggunakan Pendekatan Acuan Norma (PAN) Dan Pendekatan Acuan Patokan (PAP),” Al-
Manar 8, no. 1 (2019): 1-28.
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populasi.”® Setelah diperoleh data kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kemudian dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu

sebagai berikut.

a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk

mengetahui sebaran datanya berdistribusi normal atau tidak.

Apabila data yang didapat tidak berdistribusi normal maka analisis

data tersebut dilanjutkan dengan uji non-parametrik.”® Pada

penelitian ini uji normalitasnya memakai uji Kolmogorov Smirnov

dengan bantuan IBM SPSS Statistik 22. Berikut langkah-langkah

pengujian pada SPSS :*

a)
b)
c)
d)

f)

9)

Buka aplikasi IBM SPSS

Pada data view masukkan data yang sudah disiapkan

Klik Analyze kemudian descriptive statistik lalu pilih explore
Pada kotak dependen list isi dengan variabel eksperimen dan
kontrol kemudian pilih Plots

Klik Normality Plot With Test

klik continue

Klik Ok dan lihat hasilnya.

> Sugiyono, 148.

% Rusydi Ananda and Muhammad Fadhli, Statistika Pendidikan (Teori Dan Praktik
Dalam Pendidikan) (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), 158.

81 Anisa Fitri et al., Dasar-Dasar Statistika Untuk Penelitian (Yayasan Kita Menulis,

2023), 58.
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Uji normalitas ini dapat dikatakan berdistribusi normal jika

nilai (p — value) pada Asymp.sig (2-Tailed) > 0,05.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan pada penelitian oleh peneliti
karena digunakan untuk mengetahui apakah mempunyai varian
yang homogen atau tidak.®> Untuk memudahkan dalam pengujian,
maka peneliti memakai IBM SPSS Statistiks 22 dengan langkah-
langkah Klik Analyze — compare means — one Way ANOVA —
options — homogeneity of variance test — continue — ok. Kriteria
pengambilan keputusan pada uji ini yaitu apabila nilai sig.> 0,05
maka kedua kelompok dinyatakan homogen dan sebaliknya.

3) Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas
dilanjutkan dengan uji hipotesis setelah uji prasyarat terpenuhi. Uji
ini-dilakukan untuk membandingkan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Sebelum melakukan uji hipotesis pastikan data sudah
berdistribusi normal dan homogen. Uji yang dipakai menggunakan
uji-t yakni Independent Sample t-test. Uji ini dilakukan untuk
mengukur signifikan antara perbedaan 2 buah mean yang diperoleh
dari 2 kelompok sampel yang independen dan juga dari 2 buah

distribusi data.®®

%2 Didi Sudrajat, Pengantar Statistika Pendidikan Disertai Aplikasi Program SPSS,
(Surakarta: Pusat Kajian Bahasa dan Budaya, 2020), 209-216.
% Didi Sudrajat, 288.
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Adapun langkah-langkah uji Independent Sample t-test

dengan menggunakan IBM SPSS 22 sebagai berikut :**

a) Buka aplikasi IBM SPSS

b) Pada data view masukkan data yang sudah disiapkan

c) Kilik Analyze kemudian compare means Independent sample t-
test

d) Pada kolom tes variabel (s) pilih Grouping variabel kemudian
Define Group

e) Pada use specifien values masukkan angka “1” pada group 1
dan angka “2” pada group 2. Kemudian klik continue

f) Klik options pada interval confidence masukkan 95%
kemudian klik continue

g) Kilik Ok dan lihat hasilnya.
Adapun cara pengambilan keputusan dalam menentukan
hipotesis menggunakan Independent sample t-test sebagai berikut :
a) Jika nilai sig.> 0,05 maka H,diterima dan H, ditolak.
Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka H,ditolak dan H,dierima. Artinya

terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran berbasis

% Umi Farihah, 37.
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masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5
Jember yang datanya dilakukan perhitungan secara kuantitatif. Berikut ini

gambar alur penelitianya :
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Jember yang beralamat di JI.
Imam Bonjol No0.39, Tegal Besar Kulon, Tegal Besar, Kec. Kaliwates,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131. SMP Negeri 5 Jember merupakan
sekolah yang sudah menggunakan Kurikulum Merdeka dan berakreditasi A.
Selain itu SMP Negeri 5 Jember juga merupakan salah satu sekolah Adiwiyata
di Kabupaten Jember sejak 2023. SMP Negeri 5 Jember memiliki beberapa
sarana dan prasarana diantaranya 18 ruang kelas yang terdiri dari kelas 7,8 dan
9 dengan masing-masing tingkatan memiliki 6 kelas, dimana terdapat mulai
kelas A-F di setiap tingkatan.

Pemilihan sekolah SMP Negeri 5 Jember sebagai lokasi penelitian
didasari ‘dengan 'beberapa pertimbangan: seperti, kurangnya: inovasi model
pembelajaran yang diajarkan oleh guru kepada siswa dalam proses belajar
mengajar, guru lebih berfokus kepada buku pegangan guru dan siswa, serta
rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis pada
mata pelajaran matematika. Selain itu, pihak sekolah memberikan izin penuh
dan mendukung kegiatan penelitian seperti, menyediakan ruang kelas dan
membantu koordinasi dengan guru matematika. Peneliti memilih kelas VIII
karena materi yang diteliti yaitu persamaan garis lurus memang diajarkan
ditingkat kelas VI1I semester genap, sehingga sesuai dengan fokus penelitian

ini.
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Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas kontrol merupakan kelas yang diberikan perlakuan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan berpusat kepada
guru. Sedangkan kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan
model pembelajaran berbasis masalah. Pemilihan kedua kelas kontrol dan
eksperimen ini didasari dengan rekomendasi guru matematika di SMP Negeri
5 Jember dengan melihat nilai rata-rata penilaian tengah semester yang relatif
sama dan tidak jauh berbeda. Berdasarkan hasil rekomendasi dengan melihat
rata-rata penilaian tengah semester siswa kelas VIII, maka dipilihlah kelas
VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas V111 B sebagai kelas kontrol.

B. Penyajian Data

Dalam penelitian ini disajikan data hasil penelitian berupa tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi persamaan garis
lurus. Tes yang digunakan pada saat penelitian adalah pretest dan posttest
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematis. Berdasarkan tes yang.sudah dilakukan didapatkan
data berupa nilai sesuai dengan hasil pretest dan posttest siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis yang termuat dalam lampiran 19 dan 20.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Perolehan data hasil dari pretest dan posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol yang terdapat pada

(lampiran 19) yang diperoleh data hasil tes yang kemudian dilakukan
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analisis deskriptif untuk mengetahui rata-rata, nilai minimum, nilai
maksimum, dan standar deviasi dari pretest dan posttest kelas kontrol
untuk kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berikut ini
disajikan data analisis deskriptif sebagai berikut :

Tabel 4. 1
Analisis Deskritif Kelas Kontrol

Descriptive Statistiks

N Range | Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
Pretest Kontrol 32 18.75 25.00 43.75| 34.4750 5.17382
Posttest Kontrol 32 56.00 31.50 87.50| 55.2913 15.95836
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan output SPSS Statistiks 22 yang telah disajikan dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) untuk soal pretest kelas kontrol
sebesar 34.4750, nilai minimum sebesar 25,00, nilai maksimum sebesar
43,75 dan standar deviasi sebesar 5,17382. Sedangkan untuk soal posttest
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 55,2913, nilai
minimum sebesar 31.50, nilai maksimum sebesar 87.50 dan standar
deviasi sebesar 15.95836.

Perolehan data hasil dari pretest dan posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen terdapat pada
(Lampiran 20) yang diperoleh data hasil tes yang kemudian dilakukan
analisis deskriptif untuk mengetahui rata-rata, nilai minimum, nilai
maksimum, dan standar deviasi dari pretest dan posttest kelas kontrol
untuk kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berikut ini

disajikan data analisis deskriptif sebagai berikut :
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Tabel 4. 2
Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen

Descriptive Statistiks

N Range | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 32 18.75 25.00 43.75| 34.9631 6.06806
Posttest Eksperimen 32 53.12 40.63 93.75| 71.9738 15.11163
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan output SPSS Statistiks 22 yang telah disajikan dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) untuk soal pretest kelas eksperimen
sebesar 34.9631, nilai minimum sebesar 25.00, nilai maksimum sebesar
43,75 dan standar deviasi sebesar 6,06806. Sedangkan untuk soal posttest
kelas eskperimen diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 71,9738, nilai
minimum sebesar 40,63, nilai maksimum sebesar 93,75 dan standar
deviasi sebesar 15.11163.

a. Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa Kelas
Kontrol dan Eksperimen

Hasil perhitungan pengkategarian «nilai. pretest kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol disajikan dalam

bentuk tabel berikut ini :

Tabel 4. 3
Data Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas Kontrol

No. | Interval Nilai Frekuensi | Persentase | Kategori
1 M > 80 0 0% Sangat Tinggi
2 70 <M <80 0 0% Tinggi
3 55 <M <70 0 0% Sedang
4 40 <M <55 6 18,75% Rendah
5 M < 40 26 81,25% | Sangat Rendah
Total 32 100%
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 32 siswa di
kelas VIII B sebagai kelas kontrol tidak ada yang termasuk ke dalam
kategori tinggi dan sedang, 6 siswa termasuk ke dalam kategori rendah
dengan persentase 18,75% dan 26 siswa termasuk kategori sangat
rendah dengan persentase 81,25%. Selain itu, Adapun hasil
pengkategorian nilai hasil pretest kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas eksperimen disajikan dalam bentuk tabel berikut

ini:
Tabel 4. 4
Data Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas Eksperimen
No. | Interval Nilai Frekuensi | Persentase | Kategori
1 M > 80 0 0% Sangat Tinggi
2 70<M <80 0 0% Tinggi
3 55 <M <70 0 0% Sedang
4 40 <M <55 10 31,25% Rendah
5 M < 40 22 68,75% - .| Sangat Rendah
Total 32 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 32 siswa di
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen juga sama dengan kelas kontrol
tidak ada yang termasuk ke dalam kategori tinggi dan sedang, 10 siswa
termasuk ke dalam kategori rendah dengan persentase 31,25% dan 22
siswa termasuk kategori sangat rendah dengan persentase 68,75%.
Dapat disimpulkan bahwa nilai pretest siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan memperoleh kategori rendah

dan sangat rendah.
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b. Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa
Kelas Kontrol dan Eksperimen

Hasil perhitungan pengkategorian nilai posttest kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol disajikan dalam

bentuk tabel berikut ini :

Tabel 4.5
Data Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas Kontrol

No. | Interval Nilai | Frekuensi | Persentase | Kategori

1 M > 80 3 9,375% | Sangat Tinggi

2 70 <M <80 3 9,375% Tinggi

3 55<M <70 10 31,25% Sedang

4 40 <M <55 10 31,25% Rendah

5 M < 40 6 18,75% Sangat
Rendah

Total 32 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 32 siswa di
kelas VIl B sebagai kelas kontrol terdapat 3 siswa yang memperoleh
kategori- sangat tinggi . dengan -persentase 9,375%,. 3 siswa yang
memperoleh persentase sebesar 9,375% yang termasuk kategori tinggi,
sebanyak 10 siswa dengan persentase sebesar 31,25% yang termasuk
kategori sedang, 10 siswa dengan persentase sebesar 31,25% yang
termasuk kategori rendah dan 6 siswa termasuk kategori sangat rendah
dengan persentase 18,75%. Adapun hasil pengkategorian nilai posttest
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini :
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Tabel 4. 6
Data Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No. Interval Nilai | Frekuensi | Persentase | Kategori

1 M > 80 10 31,25 % | Sangat Tinggi

2 | 70<M <380 7 21,875% Tinggi

3 5 <M <70 11 34,375% Sedang

4 40 <M <55 4 12,5% Rendah

5 M < 40 0 0% Sangat
Rendah

Total 32 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 32 siswa di
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen terdapat 10 siswa yang
memperoleh kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 31,25%,
7 siswa yang memperoleh persentase sebesar 21,875% yang termasuk
kategori tinggi, sebanyak 11 siswa dengan persentase sebesar 34,375%
yang termasuk kategori sedang, 4 siswa dengan persentase sebesar
12,5%  yang  termasuk - kategori rendah. dan -tidak -ada siswa yang
mendapatkan kategori sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa nilai
posttest kelas -kontrol . yang menerapkan model pembelajaran
konvensional sebagian besar siswa masih tergolong sedang dan rendah
sedangkan kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah sebagian besar siswa berada pada kategori sedang
dan sangat tinggi.

2. Pengujian Hipotesis

a) Uji Normalitas



67

1) Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas Kontrol
Adapun hasil pengujian normalitas tes berupa posttest dan
pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas

kontrol disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7
Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Hasil Pretest Kelas Kontrol 140 32 115 953 32 178
Posttest Kelas Kontrol .078 32 .200° .963 32 .325

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output SPSS Statistiks 22 dapat dilihat bahwa
hasil uji normalitas pada tes pretest dan —posttest kelas kontrol
kemampuan pemecahan ‘masalah -~ matematis siswa -dikatakan
berdistribusi ‘normal ‘jika nilai-(p —wvalue) pada Asymp.sig (2-
Tailed) > 0,05. Pada data tes pretest kelas kontrol pada
Kolmogorov-Smirov memperoleh nilai sig. sebesar 0,115. Oleh
karena 0,115 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol
berdistribusi normal. Sedangkan untuk data tes posttest kelas
kontrol memperoleh nilai sig. sebesar 0,200. Oleh karena 0,200 >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kemampuan
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pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol berdistribusi
normal. Sehingga dapat disimpulkan kedua data pretest dan
posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas
kontrol tersebut berdistribusi normal.
Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

Adapun hasil pengujian normalitas tes berupa posttest dan
pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8

Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Hasil Pretest Kelas 137 32 131 928 32 035
Eksperimen
Posttest Kelas 098 32| 2000 954 32| 182
Eksperimen

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output SPSS Statistiks 22 dapat dilihat bahwa
hasil uji normalitas pada tes pretest dan posttest kelas eksperimen
kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa dikatakan
berdistribusi normal jika nilai (p — value) pada Asymp.sig (2-
Tailed) > 0,05. Pada data tes pretest kelas eksperimen
Kolmogorov-Smirov memperoleh nilai sig. sebesar 0,131. Oleh

karena 0,131 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan untuk data tes posttest
kelas kontrol memperoleh nilai sig. sebesar 0,200. Oleh karena
0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan
kedua data pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di kelas eksperimen tersebut berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas
1) Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Adapun hasil pengujian homogenitas pretest kelas kontrol
dan pretest kelas eksperimen kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 4.9

Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistik [dfl | df2 | Siq. I

Hasil Based on Mean 1414 1 62.1.239 |
Based on Median 1292 1 62 |.260
Based on Median and with adjusted df 1.292| 1(61.343].260
Based on trimmed mean 1424 1 62].237

Berdasarkan output SPSS Statistiks 22 dapat dilihat bahwa
hasil uji homogenitas pada tes pretest kelas kontrol dan pretest
kelas eksperimen kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa dikatakan homogen jika nilai sig. > 0,05. Pada data tes
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pretest kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen based on mean
memperoleh nilai sig. sebesar 0,239. Oleh karena 0,239 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data tes pretest kelas kontrol dan
pretest kelas eksperimen dikatakan homogen.
Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Adapun hasil pengujian homogenitas posttest kelas kontrol
dan posttest kelas eksperimen kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 10
Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistik | df1l | df2 | Siq. I

Hasil Based on Mean 225( 1 62/ .637
Based on Median 227 1 62|.636
Based on Median and with adjusted df 227 1161.999(.636
Based on trimmed mean 212 1 62|.647

Berdasarkan output SPSS Statistiks 22 dapat dilihat bahwa
hasil uji homogenitas pada tes posttestt kelas kontrol dan posttest
kelas eksperimen kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dikatakan homogen jika nilai sig. > 0,05. Pada data tes
posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen based on
mean memperoleh nilai sig. sebesar 0,637. Oleh karena 0,637 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tes posttest kelas kontrol

dan posttest kelas eksperimen dikatakan homogen.
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji
Independent Sample T-Test untuk tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dikarenakan data tersebut berdistribusi normal dan
homogen. Adapun hasil pengujian hipotesis kemampuan pemecahan

masalah matematis disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 11
Uji Hipotesis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances ttestfor Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Wzan Std. Error Difference
F Sig t f Sig. (2tailed) | Difference Difference Lower Upper

Hasil  Equalvariances

assumed

Equalvariances not

assumed

225 B37 4294 62 000 -16.68250 388519 -24 44888 -8.91612

-4284 | 61817 000 -16.68250 388519 2444534 -8.91566

Berdasarkan output SPSS Statistiks 22 dapat dilihat bahwa hasil
uji “hipotesis Independent Sample T-Test —pada tes posttestt kelas
kontrol dan = posttest = kelas eksperimen kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa memperoleh nilai sig. (2-Tailed) sebesar
0,000. Oleh karena 0,000 < 0,05 maka
H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP

Negeri 5 Jember
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D. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 5 Jember ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII di SMP Negeri 5 Jember, apakah model pembelajaran berbasis
masalah berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5 Jember. Data
yang didapatkan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa
yaitu berupa 2 item soal uraian yang disusun berdasarkan indikator langkah-
langkah penyelesaian masalah menurut Polya.

Sebelum perlakuan diberikan, siswa kelas VI B sebagai kelas kontrol
dan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen diberikan pretest. Berdasarkan
pretest menunjukkan bahwa baik kelas kontrol semua siswa memperoleh nilai
< 55 yang termasuk kategori rendah dan sangat rendah dengan kategori
rendah' berjumlah 6 siswa dan persentasenya. 18,75%, 26 siswa dengan
persentase 81,25% termasuk Kkategori sangat rendah. Sedangkan kelas
eksperimen 10 siswa termasuk kategori rendah dengan persentase 21,25% dan
22 siswa termasuk kategori sangat rendah dengan persentase 68,75%.
Selanjutnya, kelas VIII B sebagai kelas kontrol diberi pembelajaran
menggunakan model konvensional dan di kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model berbasis masalah.
Setelah selesai melakukan pembelajaran pada materi persamaan garis lurus,
selanjutnya dilakukan posttest untuk melihat kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas kontrol dan eksperimen.
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Adapun hasil posttest yang diperoleh pada kelas VIII B sebagai kelas
kontrol dengan model pembelajaran konvensional menunjukkan terdapat 3
siswa yang termasuk kategori sangat tinggi dan 3 siswa yang termasuk
kategori tinggi dengan persentase yang sama sebesar 9,375%, kategori sedang
sebanyak 10 siswa dan 10 siswa dengan kategori rendah dengan persentase
yang sama sebesar 31,25%, dan kategori sangat rendah rendah sebanyak 6
siswa dengan persentase 18,75%. Sedangkan untuk kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dengan model pembelajaran berbasis masalah memperoleh 10
siswa termasuk kategori sangat tinggi dengan persentase 31,25%, siswa yang
termasuk kategori tinggi dengan persentase sebesar 21,875%, sejumlah 7
siswa, yang termasuk kategori sedang dengan persentase sebesar 34,375%
berjumlah 11 siswa, sejumlah 4 siswa dengan persentase 12,5% termasuk
kategori rendah, dan tidak ada siswa yang mendapatkan kategori sangat
rendah: Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah =~ menunjukkan . hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan, pembelajaran konvensional.
Hal ini ditunjukkan dengan persentase siswa pada kategori tinggi di kelas
eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test
pada data tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh nilai
sig.(2-Tailed) sebesar 0,000. Maka dari itu nilai 0,000 < 0,05 sehingga Ho

ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh positif model pembelajaran
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berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP Negeri 5 Jember.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Selpia Anggraini Susino et.al tahun 2023 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model problem based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,® selain itu juga penelitian
yang dilakukan oleh Durotul Amalah dan Sari Saraswati tahun 2022
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model Problem Based
Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII pada
materi aritmetika sosial.®® Peningkatan kemampuan pemecahan masalah ini
sejalan dengan pendapat Syamsidah & Suryani tahun 2018 bahwa model
pembelajaran berbasis masalah memanfaatkan permasalahan nyata sebagai
konteks pembelajaran agar siswa dapat melatih kemampuan berpikir Kritis
serta mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah.®’

Hasil penelitian ini sejalan. dengan teori  konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Piaget dan Vgotsky. Menurut teori ini, belajar merupakan
proses aktif di mana siswa menemukan pengetahuan berdasarkan pengalaman
mereka sendiri.®® Dalam model pembelajaran berbasis masalah pada materi

persamaan garis lurus, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing

% Selpia Anggraini Susino et.al.“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X SMA,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2023): 53-61.

% Sarj Amala, Durotul and Saraswati, “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII Pada Materi Aritmetika Sosial,”
Jurnal EduMath 14, no. 1 (2022): 66-72.

®7 Suryani, 9.

% Siska Nerita, Azwar Ananda, and Mukhaiyar Mukhaiyar, “Pemikiran Konstruktivisme
Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran,” Jurnal Education and Development 11, no. 2 (2023):
292-297.
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siswa untuk memahami masalah, menyusun startegi, dan menemukan solusi
melalui diskusi kelompok serta pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Subaini et.al pada tahun 2022
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari model pembelajaran
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dibandingkan siswa yang menerapkan model pembelajaran
ekspositori.®® Penelitian yang dilakukan oleh Afifah Febriyanti pada tahun
2022 juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa dibanding
dengan penerapan model pembelajaran berbasis ceramah atau konvensional.”
Penelitian yang dilakukan oleh Ulul Azmi et.al pada tahun 2024 menunjukkan
hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh signifikansi model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis,

berpikir kritis, dan berpikir kreatif.”*

% Subaini, etal, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa Smp,” Jurnal Riset Rumpun Matematika Dan llmu Pengetahuan
Alam 2, no. 1 (2022): 113-123.

"0 Afifah Febriyanti, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Rata-Rata
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Tahun Pelajaran 2022/2023” (SkripsSi, UIN KHAS
Jember, 2022), 38.

' Ulul Azmi, et.al, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah, Berpikir Kritis, Dan Berpikir Kreatif Siswa SMA
Pada Materi Program Linier,” Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 13, no. 1
(2024): 14-33.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada

siswa kelas VI1I di SMP Negeri 5 Jember, maka penulis menyimpulkan bahwa

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan mendapatkan hasil bahwa tidak
ada siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi, tinggi dan sedang.
Sebanyak 6 siswa di kelas kontrol mendapatkan kategori rendah dengan
persentase 18,75% dan 26 siswa mendapatkan persentase 81,25% dengan
kategori sangat rendah. Sedangkan kelas eksperimen 10 siswa memperoleh
kategori rendah dengan persentase 31,25% dan 22 siswa memperoleh
kategori sangat rendah dengan persentase 68,75%.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol dengan
model pembelajaran konvensional sebanyak 3 siswa mendapatkan kategori
sangat tinggi dengan persentase 9,375%, 3 siswa dengan persentase sama
yaitu 9,375% berada pada kategori tinggi, kategori sedang dan rendah
mendapatkan persentase sama sebesar 31,25% dengan tiap kategorinya
sebanyak 10 siswa, dan 6 siswa mendapatkan kategori sangat rendah
dengan persentase 18,75%. Sedangkan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah terdapat 10 siswa

kategori sangat tinggi dengan persentase 31,25%, 7 siswa dengan
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persentase 21,875% termasuk kategori tinggi, 11 siswa dengan persentase
34,375% termasuk kategori sedang, 4 siswa dengan persentase 12,5%
termasuk kategori rendah, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam
kategori sangat rendah.

3. Uji hipotesis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan uji
Independent Sample T-Test dengan berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistic
22 diperoleh nilai sig.(2-Tailed) sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05
maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII SMP

Negeri 5 Jember.

B. Saran

Berdasarkan hasil ‘penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa
saran dari penulis, berikut saran yang bisa diberikan oleh penulis diantaranya :

1. Guru Matematika
Dalam pembelajaran guru hendaknya melakukan inovasi model
dan metode pembelajaran agar siswa menjadi aktif selama pembelajaran di
kelas. Salah satunya guru dapat menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah guna membantu meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan



2.

78

oleh peneliti dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah ini dapat meningkat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap penelitian ini dapat dilanjutkan serta
dikembangkan oleh peneliti selanjutnya, seperti menggunakan variabel
lain atau menambah variabel selain pemecahan masalah matematis agar
mengetahui lebih dalam terkait pengaruh model pembelajaran berbasis

masalah dengan variabel lain.
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Rumusan Masalah
Penelitian
Pengaruh Model . Orientasi Responden Pendekatan Penelitian : Bagaimanakah
Model Pembelajaran Terhadap Siswa kelas a. Pendekatan Kuantitatif kemampuan pemecahan
Pembelajaran Berbasis Masalah VIII di SMP b. Jenis penelitian masalah matematis
Berbasis Masalah Mengorganisasika Negeri 5 menggunakan siswa kelas kontrol
Masalah n kedalam Jember eksperimen. tanpa menerapkan
Terhadap kelompok belajar . Tes  berupa Penentuan Sampel model pembelajaran
Kemampuan Membimbing pretest  dan Nonprobability ~ Sampling berbasis masalah materi
Pemecahan penyelidikan posttest (Jenis Purposive Sampling ) persamaan garis lurus di
Masalah individu maupun Dokumentasi Metode Pengumpulan kelas VIII SMP Negeri
Matematis kelompok Data 5 Jember
Siswa  Materi Mengembangkan a. Tes Bagaimanakah
Persamaan dan . -menyajikan b.- Dokumentasi kemampuan pemecahan
Garis Lurus di hasil . Pengujian Instrumen masalah matematis
Kelas VI Menganalisis dan a.~ Uji-Validitas siswa kelas eksperimen
SMP Negeri 5 mengevaluasi b. Uji Reliabilitas yang menerapkan model
Jember proses pemecahan .. Teknik Analisis Data pembelajaran  berbasis
masalah a. Statistik Deskriptif masalah materi

b. Statistik Inferensial
1) Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas
b) Uji Homogenitas
1) Uji Hipotesis

. Apakah

persamaan garis lurus di
kelas VIII SMP Negeri
5 Jember

terdapat

pengaruh signifikan
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Rumusan Masalah
Penelitian
a) Uji Independent model pembelajaran
Sample T-test berbasis masalah
terhadap  kemampuan
pemecahan masalah
matematis siswa materi
persamaan garis lurus di
kelas VIII SMP Negeri
5 Jember
2. Pemecahan Memahami
Masalah masalah
Matematis Menyususn
rencana
Melaksanakan
rencana
Melakukan
pengecekan

kembali




Lampiran 3 : Lembar Validasi

1. Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

a) Validator Pertama

LEMEBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

A, Identitas Validator

Nama
NIP

B. Petunjuk

: Affah Mur Almi, M.Pd
+ THEET1Z7 200 903008

1. Berilah tanda ['..-"j pada kolom yang tersedla, sesual pendapat Bapak/Thu

2. Jika Bapak/Ibu mengganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Thu

memberikan keltlk dan saranya pada lembar yang telah disediakan

C. Keterangan
1. Sangat sesual g ]
2. Sesual 0
3. Tidak sesuai 0
4. Sangat tidak sesul : 1
Sk
N, Aspek Yang DHamail 2 nrs 1
I [ Walidasl [sl  [a. Scal yang dibuat sesual 1./
dengan tinghat kelas yang
dlgunakan
b. Saal yang telah dibuat sesual o
dengan Indiliatos 3
e, Kejelasan Isl soal vy
2| Walidasl a. Petunjub penger|aan soal
Konstruk ditulis dengan jelas dan dapat W
dipahami
b. Soal tidak memberi petunjuk U'I
kuncl jawaban
. Fumusan pertanyaan untuk 'V]I
setlap butir soal sesual
dengan Indikator
d. Informasi vang ada pada soal Y,
|elas dan mudah dimengent|
3. | Walidasl a. Kesesualan bahasa pada soal J
Bahasza sesual dengan pedoman
b. Kallmal vang digunakan W
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dalam soal tdak
menimbulkan makna ganda
{ambilgu)

Eesimpulan @ (centang salah satu)

S
: Layak digunakan tanpa revisl
W |- Layak dig pa

- layak digunakan dengan revisi
- Thiak layak digunakan

Saran Validator

Gunakan tanda seru pada akhir kalimat soal

lidator

A Mo Aloi. WP
WP, THEE112 120159032008
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b) Validator Kedua
T

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTES T

A. Identitas Validator
: Yok Indale Mursyida. $.bd.

Nama
NIP 1 (933,0%[61G99 0% 2007

B. Petunjuk )
1. Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia, sesuai pendapat Bapak/Ibu

2. Jika Bapak/Ibu mengganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu

memberikan kritik dan saranya pada lembar yang telah disediakan

C. Keterangan

1. Sangat sesuai 14
2. Sesuai 3
3. Tidak sesuai 2
4. Sangat tidak sesui : 1
g Skor
No. Aspek Yang Diamati 1 213 4
1. | Validasi Isi |a. Soal yang dibuat sesuai
dengan tingkat kelas yang v
digunakan
b. Soal yang telah dibuat sesuai
dengan indikator
c. Kejelasan isi soal
2. | Validasi a. Petunjuk pengerjaan soal
Konstruk ditulis dengan jelas dan dapat v
dipahami
b._Soal tidak memberi petunjuk
kunci jawaban ¢
¢.- Rumusan pertanyaan untuk
setiap butir soal sesuai v
dengan indikator
d. Informasi yang ada pada soal
Jelas dan mudah dimengerti v
3. | Validasi a. Kesesuaian bahasa pada soal
Bahasa sesuai dengan pedoman v
b. Kalimat yang digunakan ET
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dalam soal tidak
menimbulkan makna ganda
(ambigu)

Kesimpulan : (centang salah satu)

v

: Layak digunakan tanpa revisi
: layak digunakan dengan revisi

: Tidak layak digunakan

Saran Validator :

Validator

Y vida, Sd.

NIP.(97303 161995 03200



2. Uji Validitas Modul Ajar
a) Modul Kelas Kontrol
1) Validator Pertama

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lums
Kelas Semester : VII'Genap

Model Pembelajaran : Pembelajaran Konvensional

Judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Materi Persamaan

Garis Lurus [ Kelas VI SMP Negen 5 Jember™

Al

Identitas Validator

Mama - Afifah Mur Alni

MNIP : 188011272019032008

Petunjuk

1. Benlah tanda (\-"_] pada kolom yang tersedia, sesuail pendapat Bapak Thu

2. Jika Bapak/Ibu menggangeap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Thu
memberikan kritik dan saranya pada lembar yang telah disediakan

. Keterangan

1. Sangat sesual t 4

tad

2. Sesuai

Tidak sesuai

Lad
[

4. Sangat ndak sesui :

Mo

Aspek vang dinilai

FORMAT

Modul ajar disusun secard runtut

Mencantumkan nama satuan pendidikan

Mencantumkan materi/mata pelajaran

bl el [

Mencantumkan kelas/semester

151

L

Kesesualan maten dengan kurkulum
merdeka

6.

L LN I RS AN AN 5 |e

Kesesualan antara tujuan pembelajaran
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dengan capaian pembelajaran

T Kesesuaian antara indikator dengan .,"{
capatan pembelajaran

L8 Kesesuaian materi dengan tujuan v,r’
pembelajaran

9. Kesesuaian dengan langkah-langkah Wi
pembelajaran

lo. Pemilihan strategi, metode, dan sarana u"’
pembelajaran dilakukan dengan tepat
schingga memungkinkan siswa belajar.

BAHASA .
1. Menggumakan bahasa Indonesia yang J

baik dan benar.

Kesimpulan : {centang salah satu)

J |: Layak digunakan tanpa revisi

: layak digunakan dengan revisi
: Thdak layak digunakan

Saran Validator :

Jember, 27T Maret  agos

Valfator

Afifah Mur Bini |

NIR. 1980112720180 32008
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2) Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus

Kelas/Semester : VIII/Genap

Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional

Judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Materi Persamaan
Garis Lurus Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Jember”
A. Identitas Validator
Nama Yonk [ndal Mursyicla, -l
NP 1 197302 1619990 32003
B. Petunjuk
1. Berilah tanda (\/) pada kolom yang tersedia, sesuai pendapat Bapak/Ibu
2. Jika Bapak/Ibu mengganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu
memberikan kritik dan saranya pada lembar yang telah disediakan
C. Keterangan
1. Sangat sesuai 4
Sesuai 13
Tidak sesuai 2

Py

Sangat tidak sesui : |

o oy Skor
No Aspek yang dinilai T2 13 4

FORMAT

Modul ajar disusun secara runtut

Mencantumkan nama satuan pendidikan

Mencantumkan materi/mata pelajaran

Rl bad i F

Mencantumkan kelas/semester

ISI
Kesesuaian materi dengan kurikulum
merdeka
K esesuaian antara tujuan pembelajaran

< Qk—ﬁ
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dengan capaian pembelajaran
7. Kesesuaian antara indikator dengan
capaian pembelajaran
8. Kesesuaian materi dengan tujuan J
pembelajaran
9. Kesesuaian dengan langkah-langkah
pembelajaran
10. | Pemilihan strategi, metode, dan sarana
pembelajaran dilakukan dengan tepat J
sehingga memungkinkan siswa belajar.
BAHASA
11. | Menggunakan bahasa Indonesia yang \/
baik dan benar.

<

Kesimpulan : (centang salah satu)

/| : Layak digunakan tanpa revisi

: layak digunakan dengan revisi
: Tidak layak digunakan

Saran Validator :

Jember, 10..ApriL..... 2025
Validator

NIP.193303161 999063 2003
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b) Modul Kelas Eksperimen
1) Validator Pertama

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEMN

Mata Pelajaran : Matematika

Maten Pokok : Persamaan Gans Lurus

Kelas'Semester : VI Genap

Model Pembelagaran : Pembelajaran Berbasis Masalah {PBL)

Judul 1 “Pengamuh Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Maten Persamaan
Gans Lurus [n Kelas W1 SMP Negen 5 Jember™
A, ldentitas Validator

Mama : Afifah Nur Aimi, M_Pd.
NIP : 198911272019032008
B. Petunjuk

1. Benlah tanda (\'rj pada kolom vang tersedia, sesuan pendapat Bapak/Ibu
2. Jika Bapak/lbu mengganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/lbu
memberikan kntik dan saranya pada lembar yang telah disediakan
. Keterangan
l. Sangat sesual 14
2. Sesuai 13
3. Twdak sesuai o

b

Sangat tidak sesui : 1

Mo Aspek vang dinilai 1 | 3 Mclnr 3 |
FORMAT
Modul ajar disusun secara runtut
Mencantumbkan nama satuan pendidikan
Mencantumban matery'mata pelajaran
Mencantumbkan kelas/semester
151
Kesesuaian maten dengan kunbkulum
merdeka
. Kesesuaan antara tujuan pembelaparan

b el o o

NS S

Ln




dengan capaian pembelajaran

T K rerannian antarn indikator denigan
capaian pembelajaran

L3 Kesesuaan maten dengan tujuan
pembelajaran

9. Kesesualan dengan langkah-langkah
pembelajaran

1o, Pemilihan strategl, metode, dan sarana

o NN

pembelajaran dilakukan dengan tepat v
schingga memungkinkan siswa belajar.
BAHASA
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang u’

baik dan benar.

Kesimpulan : (centang salah satu)

‘u"f : Layak digunakan tanpa revisi

: layak digunakan dengan revisi

: Tidak layak digunakan

Saran Validator :

Validator
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2) Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok - Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester - VIII/Genap

Model Pembelajaran  : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)

Judul . “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Materi Persamaan

Garis Lurus Di Kelas VIl SMP Negeri 5 Jember”
A. Identitas Validator
Yanys Vedah Mursyida- S-74

Nama
NIP :l‘ai};ogu,lgggo‘b 20073
B. Petunjuk
| Berilah tanda (V) pada kolom ¥
2. Jika Bapak/Tbu mengganggap perl
memberikan kritik dan saranya pada lembar yang telah disediakan

ang tersedia, scsuai pendapat Bapak/Ibu

lu ada revisi, maka mohon Bapak/Tbu

C. Keterangan
1. Sangat sesuai 4
2. Sesuai 23
3. Tidak sesuai 2
4

. Sangat tidak sesui : 1

Modul ajar disusun secara runtut
Mencantumkan nama satuan cndidikan
Mencantumkan materi/matd elajar:

Kescsuaian materi dengan kurikulum

merdeka

e —

Kesesuaian antara tujuan Qcmbuiajumn

S
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| dengan capaian pembelajaran

Kcse_suaian antara indikator dengan v

Capaian pembelajaran

Kesesuaian materi dengan tujuan 4

pembelajaran

Kesesuaian dengan langkah-langkah v

pembelajaran

Pemilihan strategi, metode, dan sarana

pembelajaran dilakukan dengan tepat v

schingga memungkinkan siswa belajar.
BAHASA

11. | Menggunakan bahasa Indonesia yang J
baik dan benar.

Kesimpulan : (centang salah satu)

v | : Layak digunakan tanpa revisi

: layak digunakan dengan revisi

: Tidak layak digunakan

Saran Validator :

Jember, 10 April .. 2025

Validator

Yans.. e Musgvicla. S4
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Lampiran 4 : Perhitungan Hasil Validasi Modul Ajar Kelas Kontrol

99

No.

Butir Aspek Yang
Dinilai

Validator

I;

Va

Tingkat
Kevalidan

Modul ajar disusun
secara runtut

4

3

3,5

Mencantumkan
nama satuan
pendidikan

4

4

4

Mencantumkan
materi/mata
pelajaran

Mencantumkan
kelas/semester

Kesesuaian  materi
dengan  kurikulum
merdeka

Kesesuaian  antara
tujuan pembelajaran
dengan capaian
pembelajaran

Kesesuaian  antara
indikator dengan
capaian

pembelajaran

Keseuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian  dengan
langkah-langkah
pembelajaran

3,5

10.

Pemilihan  strategi,
metode, dan sarana
pembelajaran
dilakukan  dengan
tepat sehingga
memungkinkan
siswa belajar

11.

Menggunakan
bahasa Indonesia
yang baik dan benar

3,8

Valid
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Lampiran 5 : Perhitungan Hasil VValidasi Modul Ajar Kelas Eksperimen

No.

Butir Aspek Yang
Dinilai

Validator

Va

Tingkat
Kevalidan

Modul ajar disusun
secara runtut

4

4

Mencantumkan
nama satuan
pendidikan

4

4

Mencantumkan
materi/mata
pelajaran

Mencantumkan
kelas/semester

Kesesuaian  materi
dengan  kurikulum
merdeka

Kesesuaian  antara
tujuan pembelajaran
dengan capaian
pembelajaran

Kesesuaian  antara
indikator dengan
capaian

pembelajaran

Keseuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

3,5

Kesesuaian  dengan
langkah-langkah
pembelajaran

3,5

10.

Pemilihan  strategi,
metode, dan sarana
pembelajaran
dilakukan  dengan
tepat sehingga
memungkinkan
siswa belajar

11.

Menggunakan
bahasa Indonesia
yang baik dan benar

3,9

Valid
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Lampiran 6 : Perhitungan Hasil Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No.

Butir Aspek Yang
Dinilai

Validator

Va

Tingkat
Kevalidan

Soal vyang dibuat
sesuai dengan
tingkat kelas yang
digunakan

4

4

Soal vyang telah
dibuat sesuai dengan
indikator

3,5

w

Kejelasan isi soal

SN

w

3,5

Petunjuk pengerjaan
soal ditulis dengan
jekas dan  dapat
dipahami

Soal tidak memberi
petunjuk kunci
jawaban

Rumusan pertanyaan
untuk setiap butir
soal sesuai dengan
indikator

Informasi yang ada
pada soal jelas dan
mudah dimengerti

3,5

Kesesuaian- bahasa
pada soal sesuai
dengan pedoman

3,5

Kalimat yang
digunakan dalam
soal tidak
menimbulkan makna
ganda (ambigu)

3,7

Valid
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Lampiran 7 : Modul Ajar Kelas Kontrol
MODUL AJAR MATEMATIKA

PERSAMAAN GARIS LURUS KELAS KONTROL

Identitas Modul

Nama Penyusun . Arikah Naimatul Maulidiyah
Instansi : SMP Negeri 5 Jember
Jenjang : Sekolah Menengah Pertama
Tahun Penyusunan : 2024

Fase/Kelas : DIV

Semester . 11 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Garis Lurus
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit ( 1x pertemuan )

Kompetensi Awal (Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat)

Sebelum pembelajaran, siswa harus memahami menggambar grafik fungsi linier

pada bidang kartesius.

Dimensi Profil Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak siswa berdoa
sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran)
dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab
siswa dalam menyelesaikan tugas).

2. Berkebinekaan global (saling menghargai keragaman budaya, agama, latar
belakang sosial dan lainnya).

3. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama siswa
dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok).

4. Mandiri (menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada siswa yang tidak
bergantung pada teman dalam menyelesaikan).

5. Bernalar kritis (menumbuhkan = sifat bernalar kritis siswa dalam
menyampaikan pendapat Ketika ~berdiskusi maupun dalam waktu
pembelajaran klasikal).

6. Kreatif (memunculkan dan mengembangkan gagasan atau ide siswa).

Media, Sarana Dan Prasarana

1. Ruang Kelas

2. Papan Tulis

3. Bahan Ajar

Model Dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : konvensional

Metode Pembelajaran : Caramah

| KOMPONENINTI |

Capaian dan Tujuan Pembelajaran

% Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D Siswa dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah dengan menggunakan fungsi linier, persamaan linier, gradien garis
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lurus di bidang koordinat kartesius.
% Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran ini diharapkan :
1. Siswa dapat memahami konsep kemiringan (gradien) dengan benar.
2. Siswa dapat menentukan persamaan linier dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Melalui pembelajaran ini diharapkan siswa memiliki pemahaman bermakna
untuk selanjutnya mampu memahami konsep gradien, persamaan linier serta
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan persamaan garis lurus.

Pertanyaan Pemantik

1. Jika diketahui suatu persamaan garis, bagaimana cara menghitung kemiringan

garis tersebut ?
2. Bagaimana cara mendapatkan persamaan garis lurus yang melalui titik

A(x4,y,) dengan gradien yang diketahui m ?

Persiapan Pembelajaran

Menyiapkan materi, modul, bahan ajar, dan sarana prasarana yang akan
dipakai dalam pembelajaran

Rencana Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal ( 10 Menit)

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa.
2. Guru meminta perwakilan kelas untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.
3. Guru memeriksa kehadiran serta persiapan siswa.
Guru memberikan dorongan kepada siswa di kelas agar bersemangat pada
saat mengikuti pelajaran yang dapat membangkitkan semangat belajar
siswa.
5. Guru melakukan apersepsi dengan melontarkan pertanyaan pemantik
kepada siswa.
a. Jika diketahui suatu persamaan garis, bagaimana cara menghitung
kemiringan garis tersebut ?
b. Bagaimana cara mendapatkan persamaan garis lurus yang melalui titik
A(x4,y,1) dengan gradien yang diketahui m ?
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada
pertemuan Kkali ini

B

Kegiatan Inti (60 Menit)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan materi pembelajaran
Guru mengecek pemahaman siswa
Guru memberikan soal kepada siswa

A

Penutup (10 Menit)

1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang
berlangsung

Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan datang
Perwakilan kelas memimpin untuk berdoa

5. Guru menutup pembelajaran dengan salam

N

~w
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Sumber Belajar

1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi,
Matematika Sekolah Menengah Pertama 2022
2. Buku LKS

Asemen (Penilaian)

Asesmen formatif

Siswa diberikan latihan soal untuk mengetahui sejauh mana pemahamannya
terhadap materi.

Asesmen sumatif

Menggunakan bentuk asesmen performa yaitu penilain terhadap penampilan siswa
dan proses diskusi yang dilakukan di dalam kelompok.

Pengayaan Dan Remedial

e Pengayaan
Kegiatan yang diberikan secara mandiri kepada siswa dengan capaian yang
memenuhi Kriteria supaya mereka bisa mengembangkan potensinya secara
maksimal mengenai materi persamaan garis lurus.

e Remedial
Kegiatan yang diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan
untuk memahami materi persamaan garis lurus dibawah rata-rata atau belum
mencapai CP dengan mengerjakan asesmen ulang.

Refleksi Siswa dan Guru

% Guru
1. Seberapa efektif metode pembelajaran yang sudah diterapkan pada
siswa ?
2. Kesulitan apa yang dialami ketika mengajarkan materi dengan
metode pembalajaran berbasis masalah (PBL).ini?

S
1. Bagaimana perasaan kalian hari ini ?

2. Pengetahuan apa yang dapat diperoleh dari pembelajaran materi ini ?
3. Apa yang kalian tidak pahami dalam pembelajaran hari ini ?

4. Apa yang akan kalian lakukan untuk mengatasi ketidakpahaman
kalian ?

Lampiran

e Asesmen Formatif
e Lembar Pengayaan
e Rubrik Penilaian

Glosarium

Fungsi Linier : Fungsi yang pangkat tertinggi dari variabelnya sama
dengan satu.

Sejajar : Kedudukan dua garis yang tidak mempunyai titik

potong walaupun kedua garis diperpanjang.
Tegak Lurus : Kedudukan dua garis yang membentuk sudut siku-siku.
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Bahan Bacaan

Er=

Kemiringan adalah rasio antara jarak vertikal terhadap jarak horizontal.
| Persamaan berikut menyatakan pengertian Kemiringan.

Kemiri _ perubahan panjang sisi tegak (vertikal)
IR = erubahan panjang sisi mendatar (horizontal)

CED

Persamaan garis y = max + ¢ merupakan suatu persamaan garis dengan
| gradien m dan memaotong sumbu-y di titik (0,e).

Persamaan garis yang melalui titik (x.. 31} dan bergradien m adalah
yTm= mizx—m).

Penyelesaian Pertama
Pendekatannya dengan cara menggunakan rumus: H = ﬁ
Substitusi titik (1,5} dan (~2.4) ke Persamaan rumusnya

¥=Hh _r=%

1= H-n

G- 5Q T oAl
4=(=5)" (<2j+1
yEd Ao )

] g E!
=3{y+5) =2zr=1}
Tyt 5] =E8{r 1)

—y—5=3r—3
—y=3r—3+5
—y=3r+2

y==—d =12

Jadi, persamaan garis yang melaui titik (1,-5) dan (—2.4)
adalah y =~ 3r -2
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Penyelesaian Kedun
Pendekatan kedua dengan menggunakan rumus kemiringan garis
lurus, yakni:
Kemiringan garis = }:L:%
_4-1(-58)
21
==3

Bentuk umum persamaan garis, yaitu y = me + ¢, dan (—-2.4)

sehingga didapat sebagai berikut:

y=mr+e

1=—3(-2)+¢

c=—2

Jadi, persamaan garis yang melaui titik (1.-5) dan (-2.4)

adalah y=—Jr—-2

Catatan: Hasil yang sama jika (1,—5) digunakan untuk menentukan
nilai e

Penyelesaian Ketiga

Pendekatan ketiga ini. yaitu menghitung kemiringan garis yang

dimaksud dengan membandingkan dua bentuk aljabar.

Plx,y) dapat berupa sembarang titik pada garis. Akibatnya, kemiringan
y—4 _y—d

r—{-2) z+2

Sehingga, kemiringan garis kurus yang melalui titk (1,-5) dan (-2,4)

adalah Jm|> %b 7 ‘

Dikarenakan nilai kemiringannya sama, maka didapat sehagai berikut:

garis melalui titik (—2.4) dan Pir.y) adalah: m =

oy A
r+2 -9

y—A4=—30r+ 2 kalikdn kedua ruas oleh| o+ 2
y—d=—3r—6 sederhanakan
y=—0ar—2 tambahkan kedua reas oleh 4

Jadi, persamaan garis [—24]
yang dimaksud adalakh
y=— 31'— 'E Pl

u X
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Lampiran 8 : Modul Ajar Kelas Eksperimen
MODUL AJAR MATEMATIKA
PERSAMAAN GARIS LURUS KELAS EKSPERIMEN

Identitas Modul

Nama Penyusun . Arikah Naimatul Maulidiyah
Instansi : SMP Negeri 5 Jember
Jenjang : Sekolah Menengah Pertama
Tahun Penyusunan  : 2025

Fase/Kelas : DIV

Semester . 11 (Genap)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Garis Lurus
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1x pertemuan )

Kompetensi Awal (Pengetahuan/Ketrampilan Prasyarat)

Sebelum pembelajaran, peserta didik harus memahami menggambar grafik

fungsi linier pada bidang kartesius.

Dimensi Profil Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik
berdoa sebelum memulai pembelajaran) dan berakhlak mulia
(menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab peserta didik dalam
menyelesaikan tugas).

2. Berkebinekaan global (saling menghargai keragaman budaya, agama, latar
belakang sosial dan lainnya).

3. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama
peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman
sekelompok).

4. Mandiri (menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada peserta didik yang tidak
bergantung pada teman dalam menyelesaikan).

5. Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis peserta didik dalam
menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu
pembelajaran klasikal).

6. Kreatif (memunculkan dan mengembangkan gagasan atau ide peserta didik).

Media, Sarana Dan Prasarana

1. Ruang Kelas

2. Papan Tulis

3. Bahan Ajar

4. LKPD
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Model Dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran : Melalui pemecahan masalah, diskusi kelompok, tanya
jawab.
_ KOMPONENINTI
Capaian dan Tujuan Pembelajaran
+«»+ Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D Peserta didik dapat menyajikan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah dengan menggunakan fungsi linier, persamaan linier,
gradien garis lurus di bidang koordinat kartesius.
% Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran ini diharapkan :
1. Pesertadidik dapat memahami konsep kemiringan (gradien) dengan
benar.
2. Peserta didik dapat menentukan persamaan linier dengan benar.
3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah konstektual dengan benar.
Pemahaman Bermakna
Melalui kegiatan diskusi kelompok diharapkan peserta didik memiliki
pemahaman bermakna untuk selanjutnya mampu memahami konsep gradien,
persamaan linier serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
persamaan garis lurus.
Pertanyaan Pemantik
1. Jika diketahui suatu persamaan garis, bagaimana cara menghitung kemiringan
garis tersebut ?
2. Bagaimana cara mendapatkan persamaan garis lurus yang melalui titik
A(x4,y;) dengan gradien yang diketahui m ?
Persiapan Pembelajaran
Menyiapkan materi, modul, bahan ajar, dan sarana prasarana yang akan
dipakai dalam pembelajaran
Rencana Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal ( 10 Menit)

1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik.

2. Guru meminta perwakilan kelas untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

3. Guru memeriksa kehadiran serta persiapan peserta didik.

4. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat
pada saat mengikuti pelajaran yang dapat membangkitkan semangat belajar
peserta didik.

5. Guru melakukan apersepsi dengan melontarkan pertanyaan pemantik
kepada peserta didik.
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a. Jika diketahui suatu persamaan garis, bagaimana cara menghitung
kemiringan garis tersebut ?
b. Bagaimana cara mendapatkan persamaan garis lurus yang melalui titik
A(x4,y,) dengan gradien yang diketahui m ?
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada

pertemuan Kkali ini

Kegiatan Inti (60 Menit)

Fase-1

Orientasi Peserta
Didik Terhadap
Masalah

Guru memberikan masalah kontekstual

kepada peserta didik

Guru menginformasikan kepada peserta didik
mengenaihal-hal yang perlu dicermati dalam
permasalahan yang ditampilkan.

Peserta didik bersama guru secara aktif melakukan
tanya

jawab terkait dengan permasalahan yang terjadi
berdasarkan masalah yang ditampilkan

Fase-2
Mengorganisasikan
Peserta Didik

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
(3-4 pesertadidik per kelompok).

Guru membagikan lembar kerja kepada peserta
didik (LKPD)

Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan
caramenyelesaikan permasalahan yang ada.

Guru memberikan panduan jika diperlukan, tetapi
siswa

didorong untuk menemukan-solusi secara mandiri.

Fase-3 Siswa bekerja dalam kelompok untuk mencari

Membimbing solusimasalah.

Penyelidikan Guru berkeliling, memantau diskusi dan memberikan

Individu Maupun bimbingan tambahan jika diperlukan.

Kelompok

Fase-4 Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi

Mengembangkan merekadi depan kelas, menunjukkan bagaimana

dan Menyajikan mereka menyelesaikan permasalahan tersebut.

Hasil Karya Kelompok lain dapat memberikan pertanyaan atau
komentar untuk mengembangkan diskusi lebih
lanjut.

Fase-5 Guru memberikan tanggapan dan menganalisis

Menganalisis dan
Mengevaluasi

hasil presentasi, memberikan tambahan informasi,
melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya..
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Proses
Pemecahan Masalah

e Guru mengklarifikasi jika ada konsep yang kurang
dipahami siswa serta memberikan contoh tambahan
untukmemastikan pemahaman yang lebih baik.

Penutup (10 Menit)

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran

2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang berlangsung

3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan datang

4. Perwakilan kelas memimpin untuk berdoa

5. Guru menutup pembelajaran dengan salam

Sumber Belajar

1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi,
Matematika Sekolah Menengah Pertama 2022

2. Buku LKS

Asemen (Penilaian)

Sikap
Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen
Instrumen

Pengetahuan
Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen
Instrumen

Ketrampilan
Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen
Instrumen

: Penilaian Diri
: Lembar Penilaian Diri
: Terlampir

: Tes Tertulis
: Soal Uraian
: Terlampir

: Observasi
: Lembar Observasi
: Terlampir

Pengayaan Dan Remedial

e Pengayaan

Kegiatan yang diberikan secara mandiri kepada peserta didik dengan capaian
yang memenuhi Kriteria supaya mereka bisa mengembangkan potensinya
secara maksimal mengenai materi relasi dan fungsi.

Remedial

Kegiatan yang diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi relasi dan fungsi dibawah rata-rata atau
belum mencapai CP dengan mengerjakan asesmen ulang.
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Refleksi Peserta Didik dan Guru

s Guru
1. Seberapa efektif metode pembelajaran yang sudah diterapkan pada peserta
didik ?
2. Kesulitan apa yang dialami ketika mengajarkan materi dengan metode
pembalajaran Problem Based Learning (PBL) ini?
% Peserta Didik
1. Bagaimana perasaan kalian hari ini ?
2. Pengetahuan apa yang dapat diperoleh dari pembelajaran materi ini ?
3. Apa yang kalian tidak pahami dalam pembelajaran hari ini ?
4. Apa yang akan kalian lakukan untuk mengatasi ketidakpahaman kalian ?

Lampiran

e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
e Asesmen Formatif
e Rubrik Penilaian

Glosarium

Fungsi Linier : Fungsi yang pangkat tertinggi dari variabelnya sama
dengan satu.

Sejajar : Kedudukan dua garis yang tidak mempunyai titik
potong walaupun kedua garis diperpanjang.

Tegak Lurus : Kedudukan dua garis yang membentuk sudut siku-siku.

Daftar Pustaka

Tohir, M, As'ari; A- R., Anam, A. C.; & Taufiq, I..(2022). Matematika Untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta Selatan: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknolagi.

Mengetahui, Jember, 10 April 2025
Guru Mapel Matematika Peneliti

é
I
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, |

\ II| / ‘//-——/"‘
Yanti Indah'Mursyida,S.Pd Arikah Naimatul Maulidiyah
NIP. 197303161999032007 NIM 211101070033




Bahan Bacaan

Er=

Kemiringan adalah rasio antara jarak vertikal terhadap jarak horizontal.
| Persamaan berikut menyatakan pengertian Kemiringan.

Kemiri _ perubahan panjang sisi tegak (vertikal)
IR = erubahan panjang sisi mendatar (horizontal)

CED

Persamaan garis y = max + ¢ merupakan suatu persamaan garis dengan
| gradien m dan memaotong sumbu-y di titik (0,e).

Persamaan garis yang melalui titik (x.. 31} dan bergradien m adalah
yTm= mizx—m).

Penyelesaian Pertama
Pendekatannya dengan cara menggunakan rumus: H = ﬁ
Substitusi titik (1,5} dan (~2.4) ke Persamaan rumusnya

¥=Hh _r=%

1= H-n

G- 5Q T oAl
4=(=5)" (<2j+1
yEd Ao )

] g E!
=3{y+5) =2zr=1}
Tyt 5] =E8{r 1)

—y—5=3r—3
—y=3r—3+5
—y=3r+2

y==—d =12

Jadi, persamaan garis yang melaui titik (1,-5) dan (—2.4)
adalah y =~ 3r -2

113
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Penyelesaian Kedun
Pendekatan kedua dengan menggunakan rumus kemiringan garis
lurus, yakni:
Kemiringan garis = }:L:%
_4-1(-58)
21
==3

Bentuk umum persamaan garis, yaitu y = me + ¢, dan (—-2.4)

sehingga didapat sebagai berikut:

y=mr+e

1=—3(-2)+¢

c=—2

Jadi, persamaan garis yang melaui titik (1.-5) dan (-2.4)

adalah y=—Jr—-2

Catatan: Hasil yang sama jika (1,—5) digunakan untuk menentukan
nilai e

Penyelesaian Ketiga

Pendekatan ketiga ini. yaitu menghitung kemiringan garis yang

dimaksud dengan membandingkan dua bentuk aljabar.

Plx,y) dapat berupa sembarang titik pada garis. Akibatnya, kemiringan
y—4 _y—d

r—{-2) z+2

Sehingga, kemiringan garis kurus yang melalui titk (1,-5) dan (-2,4)

adalah Jm|> %b 7 ‘

Dikarenakan nilai kemiringannya sama, maka didapat sehagai berikut:

garis melalui titik (—2.4) dan Pir.y) adalah: m =

oy A
r+2 -9

y—A4=—30r+ 2 kalikdn kedua ruas oleh| o+ 2
y—d=—3r—6 sederhanakan
y=—0ar—2 tambahkan kedua reas oleh 4

Jadi, persamaan garis [—24]
yang dimaksud adalakh
y=— 31'— 'E Pl

u X
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LEMBAR OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII/Genap
Materi : Relasi dan Fungsi

Beri skor pada masing-masing indikator sesuai dengan Kriteria yang disajikan
dalam rubrik.

Skor Indikator (1-4) Rata-rata
Nama SISW&I Gotong Pengelolaan PerOIehan

Royong | Kerjasama Skor

Skor
Akhir
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RUBRIK LEMBAR OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK

tingkat

No | Aspek Penilaian Skor dan Kriteria
4 3 2 1
1. Gotong Royong Keemp Minim Minim Minimal
a. Bersedia at poin al tiga al dua satu
membantu dalam poin poin poin
kesulitan aspek dalam dalam dalam
teman gotong aspek aspek aspek
b. Mengerjaka royong gotong gotong gotong
n tugas terpenu royong royong royong
sesuai hi terpen terpen terpenuh
kesepakatan uhi uhi i atau
bersama tidak
c. Tidak sama
mementingkan sekali
diri sendiri yang
d. Bisa saling terpen
bertukar  ide uhi
atau pendapat
2. Pengelolaan kerja Keempat | Minimal Minimal Minimal
sama poin tiga poin dua poin satu poin
a. Seberapa aktif dalam dalam dalam dalam
dan terlibat aspek aspek aspek aspek
setiap anggota pengelola | pengelola | pengelola | pengelola
tim dalam an kerja an kerja an kerja an kerja
kegiatan kerja sama sama sama sama
sama terpenuhi | terpenuhi terpenuhi terpenuhi
b. Evaluasi atau
peran dan tidak
kontribusi sama
pemimpin sekali
dalam yang
mengelola terpenuhi
kerja sama
c. Seberapa
baik
anggota tim
bekerja
sama dalam
menyelesaik
an tugas-
tugas
bersama
d. Meninjau
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keterbukaan
dan kejujuran
dalam
berinteraksi
diantara
anggota tim.

jumlah perolehan skor

ta —rata =
rata—rata banyaknya aspek

rata — rata

Skor Akhir = - x100%
skor maksimal




LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP
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Aspek Pengamatan

Bernalar kritis

. Menghormati .
Nama Tidak I\_/Ie_ngmukkan Kesepakatan (Menganalisis
No . inisiatif dan . dan
Siswa mengganggu . meskipun .
bekerja sama mengevaluasi
Teman - berbeda
secara mandiri penalaran dan
pendapat
prosedurnya)
1] 2] 3 11 2 3| 4| 1| 2| 3| 4, 1| 2| 3| 4

Petunjuk Penskoran :

Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap siswa. Berilah tanda centang (V)

pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh siswa sebagai berikut :

Skor 4 : Selalu melaksanakan sesuai pernyataan

Skor 3 . Sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak

melaksanakan

Skor 2 . Kadang-kadang melaksanakan dan sering tidak melaksanakan
Skor 1 : Tidak pernah- melaksanakan
Skor Akhir :

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

rata — rata

Skor Akhir =

skor maksimal

x100%
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KETERAMPILAN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Lembar ini diisi oleh guru pada saat diskusi kelompok untuk mencatat parsipasi
aktif siswa dalam berdiskusi, keaktifan dan penyampaian gagasan atau

pendapatnya. Penilaian menggunakan skor 1-4 pada kolom penilaian berikut.

Aspek (Skor 1-4)

No Nama Rata- Kategori
Siswa Keberanian rata g

Pendapat Keaktifan | Kekompakan

Kategori Penilaian :

Skor 4 : Apabila selalu melakukan sesuai aspek

Skor 3 : Apabila sering melakukan namun kadang-kadang tidak melakukan
Skor 2 : Apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan

Skor 1:-Apabila tidak pernah melakukan

Penskoran :
jumlah perolehan skor
rata —rata =
banyaknya aspek
Kategori :
Interval Kategori
3,1-4 A (Sangat Baik)
2,1-3 B (Baik)
1,1-2 C ( Cukup)
0-1 D (Kurang)
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yyv U

Lembar Kerja Peserta Didik

PERSAMAAN GARIS LURUS

Nama kelompok:

V||' | : Arikah :Lsil:::ur:\:atilidiyah
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Petunjuk

1.Tuliskan nama anggota kelompok pada kolom yang disediakan

2.Diskusikan masalah yang ada di lembar kerja ini secara
berkelompok sesuai instruksi yang diberikan.

3.Amatilah dan analisislah setiap kegiatan yang diberikan secara
seksama

Capaian
pembelajaran

Peserta didik dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan
menggunakan fungsi linier, persamaan linier, gradien garis lurus di bidang koordinat
kartesius.

Tujuan
Pembelajaran

1.Peserta didik dapat memahami konsep kemiringan (gradien) dengan benar.
2.Peserta didik dapat menentukan persamaan linier dengan benar.
.Peserta didik dapat menyelesaikan masalah konstektual dengan benar.
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pada sebatang pohon. Jarak

Masalah1
Disebelah rumah Cika terlihat
ada sebilah bambu disandarkan

mendatar dari ujung bambu ke .
pohon adalah 10 m, adapun - w,&L D
jarak tegaknya 5 m. berapakah < —0

kemiringan bambu yang
disandarkan pada sebatang
pohon

Penyelesaian Masalah

: Diskusikanlah bersama kelompok mengenai solusi :
S : permasalahan '
L -l

o A S R RN R A —— - O ——

LB g LD e .
o [/ Silahkan analisis masalah yang diberikan, A
/ X : perhatikan hal apa saja yang terdapat dalam :
e E permasalahan yang dapat membantu kalian |
\ menyelesaikan permasalahanya. ,'
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Buatlah model matematika dari
) R ———
permasalahan diatas ~

- ———

/

S ———— - ——— -

PENYELESAIAN |

.
/

e ———————————————————————— -

4

T ———

4

Menguji dan Merevisi SOlUSI mmmccccc e ——————————

\-————————‘,

\

N ——————————————— -
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Masalah 2

Tentukan persamaan garis yang terbentuk
dari jarak sekolah ke perpustakaan jika
diketahui koordinat sekolah adalah (2,3)
dan koordinat perpustakaan adalah (8,7).

P R —
[ Y ————

~

Penyelesaian Masalah
/ vl ) d |
> 1 Diskusikanlah bersama kelompok mengenai solusi
D . ! permasalahan

v . e e e s e e e e s e e O O B

- | S :
‘ e [/ Silahkan analisis masalah yang diberikan, Y
) / X : perhatikan hal apa saja yang terdapat dalam :
- — D — : permasalahan yang dapat membantu kalian :
'\\ menyelesaikan permasalahanya. ','

N -




Buatlah model matematika dari
permasalahan diatas

R R R,

o

~

S -

.

o T -

Menguji dan Merevisi SOlUSI mmmccccc e ———————

- ———————
-

\

N o - -

h———_—_',

~

PENYELESAIAN | -

4
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Latihan Mandiri

« Seorang petani memiliki lahan berbentuk segitiga di sebuah
bidang koordinat. Titik-titik sudut lahan tersebut adalah
A(2,3), B(6,7), dan C(10,y). Jika garis yang melalui titik A dan B
memiliki gradien yang sama dengan garis yang melalui titik
B dan C, tentukan nilai y!

» Seorang pelari mencatat bahwa setelah berlari selama jam,
ia telah menempuh jarak 3 km. Setelah 2 jam, jarak yang
ditempuh bertambah menjadi 5 km. Tentukan persamaan
garis yang menunjukkan hubungan antara jarak yang
ditempuh (v) dengan waktu berlari (x dalam jam) dan
Prediksikan jarak yang akan ditempuh setelah 3 jam jika
kecepatan tetap konstan.
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Lampiran 9 : Kisi-kisi Instrumen Soal Pretest dan Posttest

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST
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untuk menghasilkan bentuk _ aljabar
yang ekuivalen. Siswa dapat memahami
relasi dan fungsi (domain, kodomain,
dan range) dan menyajikanya dalam
bentuk diagram panah, table, himpunan
pasangan berurutan, dan grafik. Mereka
dapat membedakan beberapa fungsi
nonlinier dari fungsi linier secara grafik.
Mereka dapat menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaan linier
satu variabel. Mereka  dapat
menyajikan, meganalisis, dan

penyelesaian dari
suatu persamaan
linier dengan
benar.

persamaan garis
melalui dua titik
(x15 Y1)

dan (xz,y>)

No. Capaian Pembelajaran Tujuan Elemen/ Indikator Soal | Bentuk | No Level
Pembelajaran Materi Soal | Soal Kognitif
1. | Diakhir fase D siswa dapat mengenali, | Siswa dapat Aljabar Siswa dapat Uraian |1 C3
memprediksi dan menggeneralisasi pola | memahami (Persamaan | menentukan (Menerapkan)
dalam bentuk susunan benda dan | konsep Garis kemiringan garis
bilangan. Mereka dapat menyatakan | kemiringan Lurus) melalui dua titik
suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. | (gradien) dengan m = 2271
Mereka dapat menyatakan suatu situasi | benar. *27%
ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat
2. | menggunakan  sifat-sifat ~ operasi | Siswa dapat Siswa dapat Uraian | 2 C3
(komutatif, asosiatif, dan distributif) | menentukan menentukan (Menerapkan)
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No.

Capaian Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Elemen /
Materi

Indikator Soal

Bentuk
Soal

No
Soal

Level
Kognitif

menyelesaikan masalah dengan
menggunakan  relasi, fungsi dan
persamaan linier. Mereka dapat
menyelesaikan system persamaan linier
dua variabel melalui beberapa cara
untuk menyelesaikan masalah.
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Lampiran 10 : Soal Pretest
LEMBAR SOAL PRETEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Bcalah petunjuk berikut ini sebelum mengerjakan soal !

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai dengan
kemampuan masing-masing

3. Baca dan pahami permasalahan dengan cermat dan tepat

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal

yang kurang jelas.
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat !

1. Seorang pendaki memulai perjalanan dari titik A (2,3) menuju titik B (8,y)
di sebuah jalur pendakian. Gradien jalur pendakian tersebut diketahui
sama dengan gradien garis yang melalui titik (1,2) dan (4,8). Berapakah
nilai y agar gradien jalur pendakian dari titik A ke titik B tetap sama?

2. Seorang pedagang online mencatat bahwa pada minggu ke-2, ia berhasil
menjual 50 produk: skincare. Pada minggu ke-6, jumlah produk skincare
yang terjual meningkat menjadi 110 produk. Tentukan persamaan garis
yang menunjukkan hubungan ‘antara jumlah. produk "yang terjual (y)
dengan waktu (x) dan berapakah prediksi produk yang akan terjual pada
minggu ke-10 jika tren penjualan tetap sama.



Lampiran 11 : Kunci Jawaban Soal Pretest

JAWABAN SOAL PRETEST
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No. | Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
1. | Memahami Diketahui Menuliskan apa yang | 4
Masalah e Gradien garis yang dketahui dan ditanya
melalui titik (1,2) dan dengan benar
(4,8). Hanya menuliskan | 3
e Gradien garis yang beberapa yang
melalui titik A (2,3) dan | diketahui dan ditanya
titik B (8,y) harus sama | dari soal tapi salah
dengan gradien satunya salah
sebelumnya Menuliskan salah satu | 2
Ditanya apa yang diketahui dan
Berapakah nilai y agar | ditanya dari saol.
gradien jalur pendakian dari | Menuliskan apa yang | 1
titik A ke titik B tetap sama? | diketahui dan ditanya
dari soal tapi salah
Tidak menulisakan apa | 0
yang dikatehui dan
ditanya pada soal
Menyusun e Untuk menentukan Menuliskan rumus | 4
Rencana gradien garis yang yang akan digunakan
Penyelesaian melalui titik (1,2) dan dalam  menyelesaikan
(4,8) memakai rumus masalah dengan benar
sebagai berikut Menuliskan rumus | 3
e vk yang - akan —digunakan
m = i
X A%, dalam * menyelesaikan
e _ Gunakan nilai gradien masalah tapi hanya
tersebut untuk mencari y | benar sebagian
pada garis yang melalui | Menuliskan rumus | 2
titik A (2,3) dantitik B | yang akan digunakan
8,y) dalam  menyelesaikan
masalah namun kurang
tepat
Salah menuliskan | 1
rumus yang akan
digunakan dalam
menyelesaikan masalah
Tidak menuliskan | 0
rumus
Melaksanaka | ¢ Menghitung gradien Menuliskan 4
n Rencana garis titik (1,2) dan (4,8) | penyelesaian masalah
Penyelesaian dengan tepat,
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No. | Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
m = Y2—W1 benar,lengkap dan
Xy — Xy sistematis
_— 8 —2 Menuliskan 3
T 41 penyelesaian masalah
_6 dari soal dengan benar
m=—=2
3 dan lengkap
Jadi, gradien yang harus Menuliskan 2
dipenuhi adalah 2 penyelesaian masalah
e Menghitung gradien titik | dari soal dengan
A (2,3) dan titik B (8,y) | sistematis tetapi benar
m=22_ 1 Salah menuliskan | 1
X2 — X1 penyelesaian masalah
2 =2 3 dari soal
8-2 Tidak menuliskan | O
9 — Y2 ; 3 penyelesaian masalah
y,—3=2.6
vy, —3 =12
y, =12+ 3
y, =15
Melakukan Substitusikan nilai y, = 15 | Menuliskan 4
Pengecekan | Ke dalam persamaan gradien | kesimpulan atau
Kembali V2= menjawab dari yang
m = .
X5 %y ditanyakan » pada soal
15-3 dengan benar dan tepat
m —
8—2
12
mE = & Menuliskan 3
Jawaban benar karena kesimpulan atau
gradien tetap 2 sesuai menjawab dari yang
dengan ketentuan soal. ditanyakan pada soal
Maka, nilai y yang dengan benar, tetapi
memenuhi adalah 15 kurang tepat
Menuliskan 2
kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal
dengan benar.
Salah menuliskan | 1
kesimpulan atau

menjawab dari yang
ditanyakan pada soal
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No. | Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
Tidak menuliskan | O
kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal.

2. | Memahami Diket : Menuliskan apa yang | 4

Masalah Misal x adalah minggu /| dketahui dan ditanya
waktu dengan benar
Dan y adalah produk | Hanya menuliskan | 3
skincare beberapa yang
diketahui dan ditanya
e Pada minggu ke-2, | dari soal tapi salah
menjual 50  produk | Satunya salah
skincare Menuliskan salah satu | 2
Dimana (x, ,y;) = (2,50) | apa yang diketahui dan
e Pada minggu ke-6, terjual | ditanya dari saol.
110 produk Menuliskan apa yang | 1
Dimana (x, ,y,) = (6,110) | diketahui dan ditanya
dari soal tapi salah
Ditanya : Tidak menulisakan apa | 0
Tentukan persamaan garis | yang  dikatehui  dan
yang menunjukkan ditanya pada soal
hubungan antara jumlah
produk yang terjual (y)
dengan waktu (x) dan
berapakah prediksi produk
yang akan terjual pada
minggu ke-10 jika tren
penjualan tetap sama.
Menyusun  |e Karena melalui dua titik [ Menuliskan rumus | 4
Rencana menggunakan rumus yang akan digunakan
Penyelesaian Y—Y1 X—Xq dalam menyelesaikan
Y2— V1 Xy — X1 masalah dengan benar
Menuliskan rumus | 3
e Subtitusikan x = 10 ke | yang akan digunakan
dalam persamaan untuk | dalam menyelesaikan
memprediksi jumlah | masalah tapi hanya
produk benar sebagian
Menuliskan rumus | 2

yang akan digunakan
dalam menyelesaikan
masalah namun kurang
tepat




133

No. | Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
Salah menuliskan | 1
rumus yang  akan
digunakan dalam
menyelesaikan masalah
Tidak menuliskan | 0
rumus

Melaksanaka | Y —Y1 _ X~ % Menuliskan 4
n Rencana Yo—YV1 Xy —Xp penyelesaian masalah
Penyelesaian | y —50 x—2 dengan tepat,
110—-50 6—2 benar,lengkap dan
y—50_ x-2 sistematis
60 4 Menuliskan 3
4(y —50) = 60(x — 2) penyelesaian masalah
4y — 200 = 60x — 120 dari soal dengan benar
4y = 60x — 120 + 200 dan lengkap
4y = 60x + 80 Menuliskan 2
60 80 penyelesaian masalah
Y=200 A dari  soal  dengan
y = 15x + 20 sistematis tetapi benar
Salah menuliskan | 1
Prediksi produk yang penyelesaian masalah
terjual pada minggu ke-10: | dari soal
y = 15x + 20 Tidak menuliskan | 0
y = 15(10) + 20 penyelesaian masalah
y =150 + 20
y =170
Melakukan - | Jadi, persamaan garis lurus Menuliskan 4
Pengecekan | yang menunjukkan kesimpulan atau
Kembali hubungan penjualan'dengan | menjawab dari yang
waktu adalah y = 15x + 20 | ditanyakan pada soal
Dan Prediksi produk yang dengan benar dan tepat
terjual pada minggu ke-10 Menuliskan 3
adalah 170. kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal
dengan benar, tetapi
kurang tepat
Menuliskan 2
kesimpulan atau
menjawab dari yang

ditanyakan pada soal
dengan benar.
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No.

Indikator

Kunci Jawaban

Pedoman Penskoran

Skor

Salah menuliskan
kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal

Tidak menuliskan
kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal.
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Lampiran 12 : Soal Posttest
LEMBAR SOAL POSTTEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Bcalah petunjuk berikut ini sebelum mengerjakan soal !

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai dengan
kemampuan masing-masing

3. Baca dan pahami permasalahan dengan cermat dan tepat

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal

yang kurang jelas.
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat !

1. Sebuah jalan lurus menghubungkan dua desa yang terletak di koordinat
A(2,4) dan B(x,10). Jalan tersebut memiliki gradien yang sama dengan
garis yang melalui titik P(1,3) dan Q(5,11). Tentukan nilai x agar jalan
dari desa A ke desa B memiliki gradien yang sama dengan gradien garis
yang melalui titik P dan Q!

2. Seorang dokter anak mencatat perkembangan berat badan seorang bayi
sejak lahir. Pada usia 2 bulan, berat badan bayi mencapai 5 kg. Pada usia 8
bulan, berat badannya menjadi 11 kg.

Tentukan persamaan garis yang menunjukkan hubungan antara berat
badan bayi (y) dan usia bayi dalam bulan (x) dan berapakah prediksi berat
badan bayi saat berusia 12 bulan jika pertumbuhannya tetap mengikuti

pola yang sama ?



Lampiran 13 : Kunci Jawaban Soal Posttest

JAWABAN SOAL POSTTEST

136

No. Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
1. | Memahami Diketahui Menuliskan apa yang | 4
Masalah e Gradien garis yang dketahui dan ditanya
melalui titik P(1,3) dengan benar
dan Q(5,11). Hanya menuliskan | 3
e Gradien garis yang beberapa yang
melalui titik A(2,4) | diketahui dan ditanya
dan B(x, 10) harus dari soal tapi salah
sama dengan gradien | satunya salah
sebelumnya Menuliskan salah satu | 2
Ditanya apa Yyang diketahui
Berapakah nilai x agar | dan ditanya dari saol.
jalan dari desa A ke desa | Menuliskan apa yang | 1
B memiliki gradien yang | diketahui dan ditanya
sama dengan gradien dari soal tapi salah
garis yang melalui titik P | Tidak ~ menulisakan | 0
dan Q apa Yyang dikatehui
dan ditanya pada soal
Menyusun e Untuk menentukan Menuliskan  rumus | 4
Rencana gradien garis yang yang akan digunakan
Penyelesaian melalui titik P(1,3) dalam menyelesaikan
dan Q(5,11) memakai | masalah dengan benar
rumus sebagai berikut | Menuliskan rumus | 3
T PA yang akan- digunakan
m = ]
%5 =Ry dalam ‘menyelesaikan
e Gunakan nilai gradien | masalah tapi hanya
tersebut untuk benar sebagian
mencari y pada garis | Menuliskan rumus | 2
yang melalui titik yang akan digunakan
A(2,4) dan B(x,10) | dalam menyelesaikan
masalah namun
kurang tepat
Salah menuliskan | 1
rumus yang akan
digunakan dalam
menyelesaikan
masalah
Tidak menuliskan | 0
rumus
Melaksanakan |e Menghitung gradien | Menuliskan 4

Rencana

penyelesaian masalah
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No. Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
Penyelesaian garis titik P(1,3) dan | dengan tepat,
Q(511) benar,lengkap dan
m = Y2 — W1 sistematis
Xy — X1 Menuliskan 3
_11-3 penyelesaian masalah
m= 5—-1 dari soal dengan benar
_ o dan lengkap
m=g =2 Menuliskan 2
Jadi, gradien yang harus | penyelesaian masalah
dipenuhi adalah 2 dari  soal dengan
e Menghitung gradien | sistematis tetapi benar
titik titik A(2,4) dan | Salah menuliskan | 1
B(x,10) penyelesaian masalah
m=22_ 1 dari soal
X2 =% Tidak menuliskan | 0
, - MK penyelesaian masalah
5 =
5= 6
X, =2
2(x;=2)=6
2x,—4 =06
2x, =6+ 4
2x, = 10
10
Xy = 7
X, =5
Melakukan Substitusikan nilai Menuliskan 4
Pengecekan Xy, =5 kesimpulan atau
Kembali Ke dalam persamaan menjawab dari yang
gradien ditanyakan pada soal
m = Y2 = V1 dengan benar dan
Xy — X1 tepat
104 Menuliskan 3
M= kesimpulan atau
_ 6 menjawab dari yang
m=—-=2 .
3 ditanyakan pada soal
Jawaban benar karena dengan benar, tetapi
gradien tetap 2 sesuai kurang tepat
dengan ketentuan soal. Menuliskan 2
Maka, nilai x yang kesimpulan atau

memenuhi adalah 5

menjawab dari yang
ditanyakan pada soal
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yang akan digunakan
dalam menyelesaikan

No. Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
dengan benar.
Salah menuliskan | 1
kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal
Tidak menuliskan | 0
kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal.
2. | Memahami Diket : Menuliskan apa yang | 4
Masalah Misal x adalah bulan dketahui dan ditanya
Dan y adalah kg dengan benar
Hanya menuliskan | 3
e Pada usia 2 bulan, | beberapa yang
berat badan bayi | diketahui dan ditanya
mencapai 5 kg dari soal tapi salah
Dimana (x; ,y;) = satunya salah
(2,5) Menuliskan salah satu | 2
e Pada usia 8 bulan, apa yang diketahui
berat badannya dan ditanya dari saol.
menjadi 11 kg. Menuliskan apa yang | 1
Dimana (x, ,y,) = diketahui dan ditanya
(8,11) dari soal tapi salah
Ditanya : Tidak ~ menulisakan | 0
persamaan garis . yang | apa yang = dikatehui
menunjukkan hubungan | dan ditanya pada soal
antara berat badan bayi
(v) dan usia bayi dalam
bulan (x) dan berapakah
prediksi berat badan bayi
saat berusia 12 bulan jika
pertumbuhannya  tetap
mengikuti  pola yang
sama ?
Menyusun Karena melalui dua titik | Menuliskan rumus | 4
Rencana menggunakan rumus yang akan digunakan
Penyelesaian Y—YV1 _X—X dalam menyelesaikan
Y2— V1 Xz — X masalah dengan benar
Menuliskan rumus | 3
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No. Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
masalah tapi hanya
benar sebagian
Menuliskan rumus | 2
yang akan digunakan
dalam menyelesaikan
masalah namun
kurang tepat
Salah menuliskan | 1
rumus yang akan
digunakan dalam
menyelesaikan
masalah
Tidak menuliskan | 0
rumus

Melaksanakan | ¥ —V1 _ X~ % Menuliskan 4
Rencana Vo — V1 Xy — X penyelesaian masalah
Penyelesaian y—>5 x—2 dengan tepat,
11 — 5 gM. 2 benar,lengkap dan
y—5_x=2 sistematis
Sy 6 Menuliskan 3
6(y —5) =6(x—2) penyelesaian masalah
6y —30 = 6x — 12 dari soal dengan benar
6y = 6x — 12 + 30 dan lengkap
6y = 6x — 18 Menuliskan 2
6 18 penyelesaian masalah
g by y. W dari - ‘soal  dengan
Y X 43 sistematis tetapi benar
Salah menuliskan | 1
Prediksi berat badan pen_yelesaian masalah
pada usia 12 bulan: d?r' soal .
y=x+3 Tidak ~ menuliskan | 0
y=12+3 penyelesaian masalah
y =15
Melakukan Jadi, persamaan garis Menuliskan 4
Pengecekan lurus yang menunjukkan | kesimpulan atau
Kembali pertumbuhan berat badan | menjawab dari yang
bayi adalahy = x + 3 ditanyakan pada soal
Dan berat badan bayi dengan benar dan
usia 12 bulan diprediksi | tepat
15 Kkg. Menuliskan 3
kesimpulan atau

menjawab dari yang
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No. Indikator Kunci Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
ditanyakan pada soal
dengan benar, tetapi
kurang tepat
Menuliskan 2
kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal
dengan benar.

Salah menuliskan | 1
kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal
Tidak menuliskan | 0

kesimpulan atau
menjawab dari yang
ditanyakan pada soal.




Lampiran 14 : Data Nilai PTS Kelas VIII A

141

No. Nama Siswa Nilai PTS
1. Andre Hernan Laksmana Tuvit Putra 70
2. Athoya Azka Rasyidan 30
3. Aura Nafisah 74
4. Azizatul Nisa 63
5. Bening Alyana Fahmi 70
6. Daryl Khuldi Al-Qorny 79
7. Desika Nur Aini 71
8. Dwi Putri Vega Aryanti 58
9. Enrigue Felizio Alexandro Patty 90
10. Fahmi Ahza Mahadhir 86
11. Farhan Raissa Dermawan 72
12. Firza Aurelia Rizky 83
13. Fitriyatul Hasanah 75
14. Icha Dewi Amelia 56
15. Icha Tria Dewi 86
16. Kirana Ramadhani Hartanti 67
17. Moch Dimas Firmansyah 61
18. Moch. Richie Al Fajri 82
19. Mochammad Rizky Raditya 74
20. Mohammad Sandy Putra 66
21. Much. Ibnu Atho lllah 64
22, Muhammad Farizal Hammy Habibi 76
23. Muhammad Kenzie Al Ghazi 30
24, Muhammad Rayya Deskiriyanto 76
25. Muhammad Reza Pahlevi 58
26. Nazhila Wahidah Fitria 86
217. Rafif Riskullah 30
28. Saffana Priyanti Azalia 44
29. Salsaviolanne Veloves 34
30. Siva Kayla Oktavia 61
31. Vanessa Sava Rezky Ramadhani 81
32. Zhafira Amalia Nisa 70

Total 2123
Rata-Rata 66,34




Lampiran 15 : Data Nilai PTS Kelas VIII B
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No. Nama Siswa Nilai PTS
1. Aditia Shofiatul Rahmat 54
2. Alissa Putri Qotrun Nada 50
3. Aulia Putri 90
4. Bassaam Farouq Al-Maulidi 66
5. Delia Destian Sumardiana 70
6. Emil Laksalina Muaza 61
7. Fahmi Tri Bagus Setiawan 85
8. Fairuz Tri Algazel 30
9. Farisya Firdausi Salsabila 88
10. Fathiril Mahardika Waskitho El Haq 78
11. Florencia Adhelia Susanto 67
12. Julian Dwingga lwanta 68
13. Keisya Putri Aldila 58
14. Keysha Okantara Putra 70
15. Maulana Daffa Hafidz Ibni 78
16. Muhammad Afandi Kurniawan Putra 62
17. Muhammad Kelvin Firdhaus 56
18. Muhammad Praditya Ardiansyah 68
19. Nadhif Alfariel Ramadhani Oentoro 82
20. Najwan Irfan Muntahzar 70
21. Novita Silvi Maharani 46
22, Nuril Gilang Ramadhan 66
23. Putri Dwi Arini 57
24, Rahma Cyntia Dewi 66
25. Raisya Nazwa Margantara 50
26. Ramadhana Hammamtirta Irwanto 74
27. Randy Alfiansyah 74
28. Rendy Nanda Bayu Samudra 58
29. Rudi Febrian Firmansyah 50
30. Saffanatul Qolbi 65
31. Wafa Maulida Mahfudi 69
32. Zivanna Raysa Putri Wahyudi 63

Total 2089
Rata-Rata 65,28




Lampiran 16 : Data Nama Siswa Kelas Uji Coba

No. Nama Siswa Pre 1 Pre 2 Total Post 1 Post 2 Total
1. | Achmad Wildan Faizi 12 13 25 11 12 23
2. | Airadhita Octa Putri Cahyadi 11 12 23 12 11 23
3. | Aldian Putra Novariyan 14 13 27 14 14 28
4. | Alifah Farras Maulidina 10 12 25 12 10 22
5. | Anisa Lailatus Syarifah 0 0 0 0 0 0
6. | Ariza Prameswari Azalia Widati 15 14 29 14 15 29
7. | Ayra Nabilah Safitri 12 13 25 12 13 25
8. | Balgys Naylunnazah 10 12 22 10 11 21
9. | Chelsea Cristian Cahyono 14 14 28 13 14 27
10. | Danish Irfan Naufal 12 14 26 12 14 26
11. | Dhea Nuarista Putri 15 14 29 14 15 29
12. | Dhelisha 13 13 26 13 14 27
13. | Dicky Rahmad Maulana 11 12 23 12 11 23
14. | Dwi Desvita Maharani 10 12 22 12 10 22
15. | Fatih Bagus Virstiyandi 14 14 28 13 14 27
16. | M. Gibran Afriansyah Hani 12 14 26 12 12 24
17. | Mahdi Khoirun Muhammad 15 13 28 13 14 27
18. | Meisya Fiorenza Adelia Tsabita 12 13 25 13 12 25
19. | Melia Anggun Manistri 13 14 27 14 13 27
20. | Messi Triaji Pangestu 0 0 0 0 0 0
21. | Moch. Daniel Prasetya 0 0 0 0 0 0
22. | Muhammad Braiyan Adelio Primadana 10 11 21 10 12 22
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23. | Muhammad Zakky Audani 10 1 21 11 10 21
24. | Najwa Salwatul Aysh 14 18 27 13 14 27
25. | Oceandra Rizqi Ramadhan 0 0 0 0 0 0
26. | Raffa Ryan Rasendriya 12 14 26 12 13 25
27. | Raysa Pratama Saputra 13 12 25 12 12 24
28. | Rezky Ramdhan Fatoni 12 11 23 11 12 23
29. | Rosanda Juanita Rhamadani 10 11 21 10 11 21
30. | Sahrial Maulidan Ahmad 14 14 28 14 13 27
31. | Serli Fitriyatus Soleha 0 0 0 0 0 0
32. | Yasmin Irdina Putri 15 14 29 14 15 29
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Lampiran 17 : Data Nama Siswa Kelas Kontrol

NAMA SISWA KELAS KONTROL
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No. Nama Siswa Kode Sampel
1. Aditia Shofiatul Rahmat Resp 1
2. Alissa Putri Qotrun Nada Resp 2
3. Aulia Putri Resp 3
4. Bassaam Farouq Al-Maulidi Resp 4
5. Delia Destian Sumardiana Resp 5
6. Emil Laksalina Muaza Resp 6
7. Fahmi Tri Bagus Setiawan Resp 7
8. Fairuz Tri Algazel Resp 8
9. Farisya Firdausi Salsabila Resp 9
10. | Fathiril Mahardika Waskitho El Haq Resp 10
11. | Florencia Adhelia Susanto Resp 11
12. | Julian Dwingga lwanta Resp 12
13. | Keisya Putri Aldila Resp 13
14. | Keysha Okantara Putra Resp 14
15. Maulana Daffa Hafidz Ibni Resp 15
16. | Muhammad Afandi Kurniawan Putra Resp 16
17. | Muhammad Kelvin Firdhaus Resp 17
18. | Muhammad Praditya Ardiansyah Resp 18
19. Nadhif Alfariel Ramadhani Oentoro Resp 19
20. | Najwan Irfan Muntahzar Resp 20
21. | Novita Silvi Maharani Resp 21
22. | Nuril Gilang Ramadhan Resp 22
23.. | -Putri.Dwi Arini Resp 23
24. | Rahma Cyntia Dewi Resp 24
25. Raisya Nazwa Margantara Resp 25
26. | Ramadhana Hammamtirta Irwanto Resp 26
27. | Randy Alfiansyah Resp 27
28. | Rendy Nanda Bayu Samudra Resp 28
29. | Rudi Febrian Firmansyah Resp 29
30. | Saffanatul Qolbi Resp 30
31. | Wafa Maulida Mahfudi Resp 31
32. | Zivanna Raysa Putri Wahyudi Resp 32




Lampiran 18 : Data Nama Siswa Kelas Eksperimen

NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN
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No. Nama Siswa Kode Sampel
1. Andre Hernan Laksmana Tuvit Putra Resp 1
2. Athoya Azka Rasyidan Resp 2
3. Aura Nafisah Resp 3
4. Azizatul Nisa Resp 4
S. Bening Alyana Fahmi Resp 5
6. Daryl Khuldi Al-Qorny Resp 6
7. Desika Nur Aini Resp 7
8. Dwi Putri Vega Aryanti Resp 8
9. Enrique Felizio Alexandro Patty Resp 9
10. | Fahmi Ahza Mahadhir Resp 10
11. | Farhan Raissa Dermawan Resp 11
12. | Firza Aurelia Rizky Resp 12
13. | Fitriyatul Hasanah Resp 13
14. | Icha Dewi Amelia Resp 14
15. Icha Tria Dewi Resp 15
16. | Kirana Ramadhani Hartanti Resp 16
17. | Moch Dimas Firmansyah Resp 17
18. | Moch. Richie Al Fajri Resp 18
19. | Mochammad Rizky Raditya Resp 19
20. | Mohammad Sandy Putra Resp 20
21. | Much. Ibnu Atho'lllah Resp 21
22. | Muhammad Farizal Hammy Habibi Resp 22
23.. |- Muhammad Kenzie Al Ghazi Resp 23
24. | Muhammad Rayya Deskiriyanto Resp 24
25. | Muhammad Reza Pahlevi Resp 25
26. Nazhila Wahidah Fitria Resp 26
27. | Rafif Riskullah Resp 27
28. | Saffana Priyanti Azalia Resp 28
29. | Salsaviolanne Veloves Resp 29
30. | Siva Kayla Oktavia Resp 30
31. | Vanessa Sava Rezky Ramadhani Resp 31
32. | Zhafira Amalia Nisa Resp 32




Lampiran 19 : Skor Setiap Butir Soal Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

SKOR SETIAP BUTIR SOAL

PRETEST KELAS KONTROL
Kode Soal 1 Soal 2 Total Nilali Kategori
Sampel
Resp 1 5 4 9 28.13 | Rendah
Resp 2 4 4 8 25 Rendah
Resp 3 9 3 12 37.5 Rendah
Resp 4 8 2 10 31.25 | Rendah
Resp 5 7 4 11 34.38 Rendah
Resp 6 9 0 9 28.13 | Rendah
Resp 7 10 4 14 43.75 | Rendah
Resp 8 6 4 10 31.25 | Rendah
Resp 9 8 5 13 40.63 | Rendah
Resp 10 8 0 8 25 Rendah
Resp 11 10 3 13 40.63 | Rendah
Resp 12 5 5 10 31.25 | Rendah
Resp 13 10 3 13 40.63 | Rendah
Resp 14 5 4 9 28.13 | Rendah
Resp 15 6 6 12 Sl Rendah
Resp 16 7 4 1. 34.38 | Rendah
Resp 17 8 2 10 31.25 Rendah
Resp 18 6 5 11 34.38 | Rendah
Resp 19 5 5 10 31.25 | Rendah
Resp 20 7 4 11 34.38 | Rendah
Resp 21 9 3 12 37.5 Rendah
Resp 22 6 5 11 34.38 | Rendah
Resp 23 12 0 12 37.5 Rendah
Resp 24 8 4 12 37.5 Rendah
Resp 25 8 3 11 34.38 | Rendah
Resp 26 8 5 13 40.63 | Rendah
Resp 27 7 3 10 31.25 | Rendah
Resp 28 5 4 9 28.13 Rendah
Resp 29 5 5 10 31.25 | Rendah
Resp 30 10 3 13 40.63 Rendah
Resp 31 9 3 12 37.5 Rendah
Resp 32 10 4 14 43.75 Rendah
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POSTTEST KELAS KONTROL

Kode Soal 1 Soal 2 Total Nilai Kategori
Sampel
Resp 1 16 0 16 50 Rendah
Resp 2 11 0 11 34.38 Rendah
Resp 3 16 8 24 75 Tinggi
Resp 4 10 8 18 56.25 Sedang
Resp 5 10 5 15 46.88 Rendah
Resp 6 16 12 28 87.5 Tinggi
Resp 7 16 10 26 81.25 Tinggi
Resp 8 9 6 15 46.88 Rendah
Resp 9 16 1] 23 71.88 Tinggi
Resp 10 8 2 10 31.25 Rendah
Resp 11 12 10 22 68.75 Sedang
Resp 12 10 8 18 56.25 Sedang
Resp 13 8 7 17 53.13 Rendah
Resp 14 12 0 12 37.5 Rendah
Resp 15 10 9 19 59.38 Sedang
Resp 16 10 3 13 40.63 Rendah
Resp 17 16 9 25 78.13 Tinggi
Resp 18 10 3 13 40.63 Rendah
Resp 19 11 10 21 65.63 Sedang
Resp 20 10 9 19 59.38 Sedang
Resp 21 12 8 20 62.5 Sedang
Resp 22 8 4 12 37.5 Rendah
Resp 23 11 9 20 62.5 Sedang
Resp 24 12 10 22 68.75 Sedang
Resp 25 10 4 14 43.75 Rendah
Resp 26 16 2 18 56.25 Sedang
Resp 27 6 11 17 53.13 Rendah
Resp 28 6 4 10 31.25 Rendah
Resp 29 11 0 11 34.38 Rendah
Resp 30 16 0 16 50 Rendah
Resp 31 12 2 14 43.75 Rendah
Resp 32 12 15 27 84.38 Tinggi
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Lampiran 20 : Skor Setiap Butir Soal Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

SKOR SETIAP BUTIR SOAL

PRETEST KELAS EKSPERIMEN
Kode Soal 1 Soal 2 Total Nilali Kategori
Sampel
Resp 1 8 0 8 25 Rendah
Resp 2 5 4 9 28.13 | Rendah
Resp 3 6 5 11 34.38 | Rendah
Resp 4 7 6 13 40.63 | Rendah
Resp 5 5 9 10 31.25 Rendah
Resp 6 6 5 11 34.38 | Rendah
Resp 7 7 5 12 37.5 Rendah
Resp 8 8 0 8 25 Rendah
Resp 9 7 L 14 43.75 | Rendah
Resp 10 5 5 10 31.25 | Rendah
Resp 11 8 0 8 25 Rendah
Resp 12 8 4 12 37.5 Rendah
Resp 13 8 6 14 43.75 | Rendah
Resp 14 5 5 10 31.25 | Rendah
Resp 15 7 6 13 40.63 | Rendah
Resp 16 6 6 12 37.5 Rendah
Resp 17 8 4 12 37.5 Rendah
Resp 18 5 6 11 34.38 | Rendah
Resp 19 7 6 13 40.63 | Rendah
Resp 20 5 4 9 28.13 | Rendah
Resp 21 8 6 14 43.75. .| Rendah
Resp 22 6 7 13 40.63 | Rendah
Resp 23 5 5 10 31.25 | Rendah
Resp 24 5 6 11 34.38 | Rendah
Resp 25 8 6 14 43.75 | Rendah
Resp 26 7 2 9 28.13 | Rendah
Resp 27 7 6 13 40.63 | Rendah
Resp 28 4 4 8 25 Rendah
Resp 29 8 2 10 31.25 | Rendah
Resp 30 5 6 11 34.38 Rendah
Resp 31 5 7 12 37.5 Rendah
Resp 32 6 7 13 40.63 Rendah
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POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Kode Soal 1 Soal 2 Total Nilai Kategori
Sampel
Resp 1 12 8 21 65.63 Sedang
Resp 2 16 0 16 50 Rendah
Resp 3 16 4 20 62.5 Sedang
Resp 4 16 12 28 87.5 Tinggi
Resp 5 16 14 30 93.75 Tinggi
Resp 6 12 11 23 71.88 Tinggi
Resp 7 10 12 22 68.75 Sedang
Resp 8 6 6 12 40.63 Rendah
Resp 9 16 14 30 93.75 Tinggi
Resp 10 8 4 12 40.63 Rendah
Resp 11 12 8 20 62.5 Sedang
Resp 12 12 12 24 75 Tinggi
Resp 13 16 0 16 50 Rendah
Resp 14 12 16 28 87.5 Tinggi
Resp 15 12 10 22 68.75 Sedang
Resp 16 16 14 30 93.75 Tinggi
Resp 17 12 12 24 75 Tinggi
Resp 18 12 6 18 56.25 Sedang
Resp 19 16 10 26 81.25 Tinggi
Resp 20 12 8 20 62.5 Sedang
Resp 21 16 12 28 87.5 Tinggi
Resp 22 12 12 24 75 Tinggi
Resp 23 12 12 24 75 Tingi
Resp 24 9 11 20 62.5 Sedang
Resp 25 16 12 28 87.5 Tinggi
Resp 26 16 10 26 81.25 Tinggi
Resp 27 10 12 22 68.75 Sedang
Resp 28 16 7 23 71.88 Tinggi
Resp 29 12 8 20 62.5 Sedang
Resp 30 12 6 18 56.25 Sedang
Resp 31 12 11 23 71.88 Tinggi
Resp 32 16 14 30 93.75 Tinggi
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Lampiran 21 : Lembar Jawaban Pretest Siswa Kelas Kontrol

Lembor Jougban Prelest
Noma:: Zivanaa Raysa Potri Wahyudi
Y JuQu r
Kelas :vilG ZI; ’}9//
No. Absen:32

L. Dietahi - Titik A (2,3)
Titik B (3,4)
Tk (4,2)
Titik (48]

Ditanyo : Beropokah nilor y agar gradien jalor pendalaon dari titik A
ke titik B tetap Soma 7

Jodo» B2-3: %, 43 g3 3 ¢
X*xx' 31 g 6 3
2y 3 e @
Xxrox' 4 32
1. Diketohoi : Mingqu ke 2 = 56 produk skincare 0

Mingqu ke =10 produk skincare |
Ditanya : Berapokah  prediksi prodok §ang akan terjual pada minggy

ke 10 Jika teen Penjualan tetop soma’
Tentukan  Cersamaan gorris {
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] Nama:tNovila Sitvi M,
| kews :8B
| absen: 21,

| 1. Diketahoi: bitik A (2,3) Yoenyiv titik B(8.y) K . i
Ditanya : Beropareh Nilai Y agar gradien jaivr pendalian dari fitik A ke itk B yeiap

samat
Dijaweh: m:yz =y . y-% . y-3
XZ-%\ -2 6
Yeoy -0-2 .6 @
x2~%l 41 %

2. Diketahvi: Minggy ke-2 men jual o ... @
tainggu ke-g , jumiah produk ! ] . -
"~ Skincare Ye adi
110 P(OdUk. Yeing terjval merﬁnskq\. men)
pidanya: Beramaah prediksi produt

Y09 akan {efual pada win .
{ren denjualad tegp ) iNg9u ke (0 Jika




AfH!ﬂ S hopratu Betmay 10\ fyn B

)O"‘ll SA ("-1')) ,B(d:?’) { (‘vl) dan (7,8)
Ditanya =l5trq{,‘p,,k s y 9
Jawab w337 xx? '

gyt Txtex

1) Ditet » Ainggu ke tegual (o god
) Minggn ke ( ggual (10 podik Q)

blfﬁ'\JA B P{(sxmun g5 luras Aan prediest P{,ym{m\ hwu ke A0

B S
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Lampiran 22 : Lembar Jawaban Posttest Siswa Kelas Kontrol

Lembat  Jauoh Vogttest F
embor Jauchan 5 84!" 8%
=

1. Oiketahwi: Titik A (2,4)
' X Nama: Zivanna Rays@ Putri Lahyudi

Tk B (x, 10\ Keias : VB
@ Ttk P (4,3) No.Absen: 32
- Titik Q (5,41

Ditanyo + Teatukon nilai % agar jalan dari desa A ke desa @ i
memilii qradien yong somO dengan grodien goris yang
melawi titik Paon QY

Dijawab : m=yz.y

X1-X\

Snencari gradien titik P (::g? dan § E:E:\Q\l

ma=

smencari gradien titlk A (2,4) B(x,10)
Xa Y X2 Yy
m=Ya-Y

X2 ~X) @

2L=10-4

X-1
1:6
%2

"2 (x-2)=6
L X-4 =C
1X=6+4
2. X =\0

X =10
Y

\(:G//

[ 2. Dkelahat ©usia 2 buon : bb skq
vsia 3 boka: kg @_)

Dilargas Persamaan gqanis?
D.jouub. S-!\ -t - X @

) ‘,‘h‘ju Xy =Xy
bikik (2,91 dan (g )
Y

’<|j- X2
:3~5 :_X}l_
S S

= 6(y-6) sa(x-2)
= Cy-30:6x-12
= Qy Gx - 12430
<Gy = X -1
0.6 xal

Y& xalE

o)

= Y=x113
:3:]’14»'5
gzlskg

- Predilsi borat baden siq 12 bulanadalah 15kg.
- Persamaon garisnya odalch y=x+3 (1)




=T

Nama:Novitia SWi M.

Kelas: 80,

avsen: 21, 2 [
1. Diket: kitik A€2:9) dan B(¥.to) @

¥ivik P(n3) dan Qls.n)
ditanya: Tentvkan Nilai X agar jaian dari desa A ke
dengan gradien garis yang mellui dikik Qdan Q.
~

7

dosa & Mepanliled gradien yang sama

Dijawab*
% Rumus gradien 24tk

m: Y2 - Y
CERY @
X wencari gradien {itik (24) 4ot
o) Yz ~ 9

(s 1)

m: 2 .
Jaéi, gradien Y09 harss di penvhi daald 2//
K Meacari Gradien 4k A(2,4) dan B( X, 10)
o) Y, — Y1
0)9:t0-4

0) 2 x b
1 ¥* -2

0) 2(x-1) =61
2% -9 =6
2%:=649
2% = (0

4o "t
2

Jaai Hitik & (S10)

2 Dik“ ¢ USia 2 bulan =<5 k_?
Usta g puon 4 kg

Ditanyy: Persamann gans dan predikei berat bayi usia

Dijawab : 9y, _x-x,
Yo Y Xa-X @

(2 buian
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Vil g 70f

L Q -‘%ei'lu &
/
/

Y Dikey )
g'm e 4 (2.9), 8 (v0) pC),a s @
“Temakan piai & agar gaon dert desa pr kedem & Cesiaki gradion
Jrny cima dergan g radien garts 3arh Melaui +HE P dangy,

"ucd Q)
X=X, 0
Ak (o) des OCsi) [ Ak A2 450 b(5119)

-_(':L
Wdy b opaa| M 22T ©

XX s-t 4 Ky K r

M 4, den’ B2 C0) Godt e et L

ouv Al
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Lampiran 23 : Lembar Jawaban Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Togas Makemabia
J ebs dan obsen:uk 1 S

Notwa + Goiase fatty 43,75
—

\ Dikekowt = Seorapy ferdolci  memilat pergolanan  dovi Wbk A tzs) B Ly
Groien Jatlir endaletan texobut (oW fenddrion tersebit dletzhu Soma
Rongen qoben dod yaom ons L) don (48) @)

Nko\n\&m + Beogaloh et 8 dow kikk K- B tetog Samg

Joway, = u\: LV @
Yoy W, - M

Tk A L2
e B Loy

FYy-3 . M‘l_;}-
507
wesawa O
Py b
L -ilyd) = blw D)
epa oo
P4y oz obw - 0

:\5-_«1\,-3

1. Diletoha : Seovon3 Qedagoney online (rencotat tolues odor
oA kenol s e
? el 5o grbic mingly fe-c W0 prodiic @

b;x,,\m‘\‘ + Tenthan efamaan gais Owtor Jomleh Qrodde dan prafikii mingsu Ke-to

Jouos =+ myg - V] I
N, U=y, @

Ticy, A
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tumﬂc{l L U- 04~ 2025

Nama. : Firza aurelia Tizey g
Kelos  : B %’}l/

Absen '\

e - (8:4)
j e gotts 4aY meolit gk () don (¢8), @D ®

4 Dilekahyt -Gradien §

lewp y dn Gode!

Dljnw'b mat—y}‘l @

Yoy - Rt

[ jocht dok
oy tefyoa) reinglat dott 50 penjodi 110 prodol

2. Ddtebc\'lu\ . ")i G) dm A : e

Dl;umdu d
DI_)U-WQ'b i

Nama = Andee Hreran < TP ==

keolas: gy 2’)"7

7

L Diteptaluur = 06t A (2.3),006& B(LY) 12y denC2.9)
Dibeaga - fecats pilol 3 @

Drsawag Y5

X - x, @



Lampiran 24 : Lembar Jawaban Posttest Siswa Kelas Eksperimen

At 16 Materokticn 9 % ’?ﬁ/

Nawo -« Endape Potty
- Odeotetni - Koy ' B L2t ) B Cwuod

5 Bty
LT b o) | ek A A Yorkiont1 PLASY GLT 1Y)
e lwtd) Mwaaw . .
[ TEAN wsl e Ditong : Terkdn N ) 2o gokien o

05 Lwg s \ sl ) dod godt dese B-T don -0

™= "31_";‘@ I

g - '\luq_-‘\\]\
PR ER
T 5-
Lo é_ :of_
x-1 h Jadi nitai X > 5
2 e & s
Ty
Tav =6 x4 Mgy
Lw:= g . -"\l.u.,::’- k.1
We & 5o Ok, - Gon v otkon
1k () g:8) oo Yooy B
g o 13200 - vS0 Wolon
Titik (8m v berm\nr-% \\‘(~°>
39 MM Pitcnda: Pefiamaan dan Preditst
S, W bagi dsia iz buwen.
-z L W-1
4 -% -2
3-5 -w-2
A b

L(g-9) ¢ bl W)
Cy-3% =fw-N
&y 4 -12430
>4 +18
w1t
v (3
SRS
sl b

1Y

Sl w0

Yo 1L butan = Ic k_‘] @

P
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| #-04-2025
o R ?g

NC[NCI" r;irzd- UJJTQ\
Kelas : 84

Absen : 1%

{)&wcx‘mm :

wordinab
1. Diket « Sk A (2,8)
s b (W10

pikik P QL) dan Q (5,0} @
Ditanye : Lentukan nilel @ ogar jolan dari deso A

Le desa B werilild qradien yang Sana dengen

grodien garis 4a™) velolsi bibik Fdon Q.
Dijawob

 Rums Grodien 1 UK

M= Y- o Bibik (L2) : e =1 S0 S = (D
RN C R Ul e

Yodi grodien 43 hares AQPenu\ni adaloh 2

. men catt qradien Wil koordinab A (240 dan B (1,00

m:Y%-%h 1(n-2)+6 Aodi \mr&ln%ﬂa s,le)

u"—‘u\ 'yu-‘d-.s
~lo- ¢ qu=btt
‘9\- ..D__: ’7,'\1"6 @
w- u.,\},.:ﬂ:
1 b 2
N

X

7. Oileb + Pada vsia 2 bolan, berat baden boyi < kg

~———8 boloan , ~——— " kq
pit - Ebe::)bhon persaraan qgaris gang Menunjoldkan
bodan bayi (4. dan (ap)
jCLWL‘" = Gy-Y
o WY,

S -U Wy -y



NaraBode Honen 1.1.p
65. 6>

L Dileet - b1t Ai(2,9) =

| bt p; (x,10)

| Frtak pe(y,3) @

! bl 6:C5, 1)

D thonsa: fentutcan Mat X agor Jolon dort defa A Le et B nemitn Jradien

| Jogoabs m= Y-y, @
A1) TERR)

UL,
0(1'3) &()-,,,) A(LA4) l‘;()‘.m) m_‘y_
M= i-4 2 - 108 e
— X1 L
~i @
meb 2:4 Y
2 X
4 "M = 1’/
m 1, 261 36
4 %
7 X %
A% PGS
x. ~lo
X =B
1
K "-‘5—//'
2. Diket - yga 2 buwtan = G kg
Usia g bulan = Il ks @
Dlensa . Pecsammnn garic dan pecdicsi bernt oo utia (2 butén
Jdwat

Yu-Y: WY
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Lampiran 25 : Output Reliabilitas Instrumen Pemecahan Masalah

a. Output Reliabilitas pretest

RELIABILITY
/VARIABLES=P01 P02

/SCALE ('ALL VARIABLES')

ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 27 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 27 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistiks

Cronbach's
Alpha

N of Items

791

2

Item-Total Statistiks

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
PO1 12.8519 1.208 .728
P02 12.4074 3.097 .728
b. Output Reliabilitas posttest
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 27 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 27 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistiks

Cronbach's
Alpha

N of Items

.812

2

162



Item-Total Statistiks
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
PO1 12.6296 2.473 .699
P02 12.3333 1.615 .699
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Lampiran 26 : Ouput SPSS

1. Uji Normalitas
a. Kelas Kontrol

Case Processing Summary

164

Cases
Valid Missing Total
Kelas N | Percent | N | Percent| N | Percent
Hasil Pretest Kelas Kontrol | 32| 100.0% | O 0.0% | 32| 100.0%
Posttest Kelas Kontrol 321100.0%| 0 0.0% | 32| 100.0%
Descriptives
Std.
Kelas Statistik Error
Hasil Pretest Kelas Mean 34.4750 .91461
Kontrol 0 ]
95% Confidence Interval Lower 32.6096
for Mean Bound
Upper
Bound 36.3404
5% Trimmed Mean 34.4861
Median 34.3800
Variance 26.768
Std. Deviation 5.17382
Minimum 25.00
Maximum 43.75
Range 18.75
Interquartile Range 6.25
Skewness -.007 414
Kurtosis -.809 .809
Posttest Kelas  Mean 55.2913| 2.82107
Kontrol 0 i
95% Confidence Interval Lower 49 5376
for Mean Bound
Upper
Bound 61.0449
5% Trimmed Mean 54.8886
Median 54.6900
Variance 254.669
Std. Deviation 15.95836
Minimum 31.50
Maximum 87.50
Range 56.00
Interquartile Range 26.56
Skewness .332 414
Kurtosis -.784 809




Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistik | df | Sig. | Statistik | df | Sig.
Hasil Pretest Kelas Kontrol 140| 32| .115 .953132(.178
Posttest Kelas Kontrol .078] 32| .200° .963[32].325
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Kelas Eksperimen
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N | Percent| N | Percent| N | Percent
Hasil Pretest Kelas Eksperimen | 32]100.0% | O 0.0% | 32| 100.0%
Posttest Kelas Eksperimen | 32| 100.0% | 0 0.0% | 32| 100.0%
Descriptives
|Kelas Statistik | Std. Error
Hasil Pretest Kelas Mean 34.9631] 1.07269
Eksperimen 95% Confidence Interval Lower Bound | 327754
for Mean
Upper Bound | 37.1509
5% Trimmed Mean 35.0285
Median 34.3800
Variance 36.821
Std. Deviation 6.06806
Minimum 25.00
Maximum 43.75
Range 18.75
Interquartile Range 9.38
Skewness -.198 414
Kurtosis -1.086 .809
Posttest Kelas Mean 71.9738| 2.67138
Eksperimen 95% Confidence Interval Lower Bound | 66.5254
for Mean
Upper Bound |  77.4221
5% Trimmed Mean 72.5053
Median 71.8800
Variance 228.361
Std. Deviation 15.11163
Minimum 40.63
Maximum 93.75
Range 53.12
Interquartile Range 24.22
Skewness -.343 414
Kurtosis -.518 .809




Tests of Normality

166

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistik | df | Sig. | Statistik | df | Sig.
Hasil Pretest Kelas Eksperimen 137 32| .131 .928(321.035
Posttest Kelas Eksperimen 098] 32| .200° .954(32].182
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
2.Uji Homogenitas
a. Pretest Kelas kontrol dan eksperimen
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N | Percent | N | Percent| N | Percent
Hasil Pretest Kelas Kontrol 321 100.0%| O 0.0% | 32| 100.0%
Pretest Kelas Eksperimen | 32] 100.0% | O 0.0% | 32| 100.0%
Descriptives
Std.
Kelas Statistik Error
Hasil Pretest Kelas Kontrol Mean 34.4750 .91461
95% Confidence Interval for Lower
Mean Bound 32.6096
Upper
Bound 36.3404
5% Trimmed Mean 34.4861
Median 34.3800
Variance 26.768
Std. Deviation 5.17382
Minimum 25.00
Maximum 43.75
Range 18.75
Interquartile Range 6.25
Skewness -.007 414
Kurtosis -.809 .809
Pretest Kelas Mean 34.9631| 1.07269
Eksperimen i
p 95% Confidence Interval for Lower 32 7754
Mean Bound
Upper
Bound 37.1509
5% Trimmed Mean 35.0285
Median 34.3800
Variance 36.821
Std. Deviation 6.06806
Minimum 25.00
Maximum 43.75
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Range 18.75
Interquartile Range 9.38
Skewness -.198 414
Kurtosis -1.086 .809
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistik [dfL| df2 | Sig.

Hasil Based on Mean 1414 1 621.239
Based on Median 1.292| 1 62].260
Based on Median and with adjusted df 1.292| 1(61.343].260
Based on trimmed mean 1424 1 62|.237

b. Posttest Kelas kontrol dan eksperimen
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N | Percent [N [ Percent| N | Percent
Hasil Posttest Kelas Kontrol 321100.0%| 0O 0.0% | 32| 100.0%
Posttest Kelas Eksperimen | 32| 100.0% | 0 0.0% | 32| 100.0%
Descriptives
Std.
Kelas Statistik Error
Hasil Posttest Kelas Kontrol Mean 55.2913| 2.82107
5 -
95% Confidence Interval for Lower 49.5376
Mean Bound
Upper
Bound 61.0449
5% Trimmed Mean 54.8886
Median 54.6900
Variance 254.669
Std. Deviation 15.95836
Minimum 31.50
Maximum 87.50
Range 56.00
Interquartile Range 26.56
Skewness .332 414
Kurtosis -.784 .809
Posttest Kelas Mean 71.9738| 2.67138
Eksperimen 0, i
p 95% Confidence Interval for  Lower 66.5254
Mean Bound
Upper
Bound 77.4221
5% Trimmed Mean 72.5053
Median 71.8800
Variance 228.361
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Std. Deviation 15.11163

Minimum 40.63

Maximum 93.75

Range 53.12

Interquartile Range 24.22

Skewness -.343 414
Kurtosis -.518 .809
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistik | dfl | df2 | Sig.
Hasil Based on Mean 2251 1 62].637
Based on Median 2271 1 62].636
Based on Median and with adjusted df 227 1161.999(.636
Based on trimmed mean 2121 1 62].647
3.Uji Hipotesis Independent Sample T-test
T-Test
Group Statistiks

[Kelas N | Mean |Std. Deviation | Std. Error Mean

Hasil Posttest Kontrol 32]55.2913 15.95836 2.82107

Posttest Eksperimen | 32| 71.9738 15.11163 2.67138

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
R Mean Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Equalvariances

assumed 225 637 -4.294 62 .000 -16.66250 3.88519 -24 44888 -B.81612

Equal variances not
assumed -4.204 61.817 .0o0 -16.68250 3.88519 -24.44934 -B.91566
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Lampiran 27 : Surat Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l || UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lm, JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIA! HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http.//ftik uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember(@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-11146/In.20/3.a/PP.009/04/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP NEGERI 5 JEMBER
JI. Imam Bonjol No.39, Tegal Besar, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 211101070033

Nama : ARIKAH NAIMATUL MAULIDIYAH
Semester . Semester delapan

Program Studi : TADRIS MATEMATIKA

untuk  mengadakan Penelitian/Riset mengenai  &quot;Pengaruh  Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Materi Persamaan Garis Lurus Di Kelas VIl SMP Negeri 5
Jember &quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga
wewenangBapak/Ibu Risa Aries Diana MR, S.Pd,M.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 09 April 2025

kén Bidang Akaderik;

e
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Lampiran 28 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
SMP NEGERI 5 JEMBER

J1. Imam Banjol No. 39, Kaliwates, Jember, Jawa Jimur 68132
Telepon (0331) 321737

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor : 400.3.5/ 121 /35.09.310.11.20523906/2025

Yang bertanda tangan dibawah .Kepala SMP Negeri 5 Jember menerangkan bahwa :

Nama : Arikah Naimatul Maulidiyah
Tempat/Tanggal Lahir : Banyuwangi, 12 Mei 2003
NIM 1211101070033

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan [Imu Keguruan

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 5 Jember dalam rangka penyusunan tugas
akhir / Skripsi dengan judul :

“ Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Materi Persamaan Garis Lurus di Kelas VIII
SMP Negeri 5 Jember”.

Dilaksanakan mulai tanggal 9 April 2025 s/d 10 Mei 2025.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.




Lampiran 29 : Jurnal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 5 Jember

No. Tanggal
1. | 03 Desember
2024

2. | o3 April2025

3. | 10 April 2025

4. | 11 Apnil2025

s =
Uraian Kegiatan

Observasi

Permohonan  izin penclitian kepada

sekolah dan menemui guru matematika
Menemui  guru matematika sebagai
validator sckaligus validasi instrumen
cnclitian dan diskusi iadwal penclitian.
Uji coba Pretest dan Post-test di kelas
non sampel

5. | 12 April 2025

6. | 12 April 2025

Pelaksanaan Pretest di kelas VI A

sebagai kelas cksperimen.
Pelaksanaan Pretest di kelas VIII B
scbagai kelas kontrol.

7. | 14 April 2025

Penelitian di  kelas kontrol dengan
menggunakan model  pembelajaran
konvensional beserta pemberian Post-
test

8. | 14 April 2025

9. | 719 April 2025

menggunakan model  pembelajaran
berbasis masalah  beserta pemberian
Post-test.

Meclengkapi data ﬁng masil kurang

10. | 21 April 2025

Meminta  sural keterangan . tclah

melaksanakan penclitian

or . ———
Penelitian di kelas eksperimen dengan
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Lampiran 30 : Dokumentasi
DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Uji Coba (Soal Pretest dan Posttest)

2. Pelaksanaan Pretest ‘
a. Kelas VIII A (Kelas Eksperimen)

b. Kelas VIII B (Kelas Kontrol)
 ——

-
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3. Pembelajaran
a. Kelas Kontrol

l A “m ’

b. Kelas Eksperimen

4. Pelaksanaan Posttest
a. Kelas Kontrol

{1 | ‘iii

b. Kelas Eksperimen
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Lampiran 31 : Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

Nama . Arikah Naimatul Mulidiyah

NIM : 21101070033

Tempat/Tanggal Lahir : Banyuwangi, 12 Mei 2003

Alamat : Dusun Cempokosari RT 01/RW 02,

Desa Sarimulyo, Kecamatan

Cluring, Kabupaten Banyuwangi,

Jawa Timur.
E-mail : arikahmaulidiyah14@gmail.com
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Sains
Program Studi : Tadris Matematika
Riwayat Pendidikan
1. TK Khodijah 79 (2007-2009)
2. MI Al-Himmah (2009-2015)
3. MTs Negeri 3 Banyuwangi (2015-2018)
4. MAN 2 Banyuwangi (2018-2021)
5. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (2021-Sekarang)
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